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01 Bidang Ilmu MIPA
01.1
AKTIFITAS ANTIHELICOBACTER DARI LACTOBACILLUS SP SECARA INVITRO
: POTENSI SEBAGAI SUATU BAHAN BIOTERAPI TUKAK LAMBUNG
Oleh : Zaraswati Dwyana
Fakultas MIPA
Salah satu upaya yang dilakukan adalah mencari bahan bioterapi alami yang dapat
digunakan dalam pengobatan terhadap infeksi Helicobacter pylori. Tujuan penelitian ini
ingin mengetahui kemampuan Lactobacillus sebagai bahan bioterapi dengan mengetahui
aktivitas antimikrobanya terhadap Helicobacter pylori yang kemudian dapat disebut
antihelicobacter.
Lactobacillus ditumbuhkan media tumbuh dan difermentasi lalu disentrifus
sehingga diperoleh kultur lactobacillus cair lalu diliofilikasi untuk kultur Lactobacillus
kering. Aktivitas antihelicobacer dengan metode difusi agar menunjukkan kultur
Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus casei, Lactobacillus lactis, Lactobacillus sp dan
Lactobacillus bulgaricus dapat menghambat pertumbuhan Helicobacter pylori secara in
vitro dan kultur Lactobacillus cair lebih aktif sebagai antihelicobacter.
Kata kunci : Lactobacillus, Helicobacter pylori
01.2
KAJIAN DESAIN ELEKTRODA ENZIM URICASE,GLUKOSA OKSIDASE, DAN
KOLESTEROL OKSIDASE SEBAGAI BIOSENSOR UNTUK ANALISIS ASAM
URAT, GLUKOSA, DAN KOLESTEROL DALAM KOMPONEN BIOLOGI
Oleh : Abdul Karim, L.Musa Ramang
Fak. MIPA
Telah dilakukan penelitian kajian desain elektroda enzim uricase, glukosa
oksidase, dan kolesterol oksidase sebagai biosensor untuk analisis asam urat, glukosa,
dan kolesterol dalam komponen biologi. Elektoda enzim tipe kawat terlapis dibuat
dengan melapisi kawat Pt dengan membran sellulosa asetat 20 %, glutaral dehid 15,20
dan 25 % dan enzim uricase, glukosa oksidase dan kolesterol oksidase.
Hasil pengukuran konsentrasi asam urat, glukosa dan kolesterol standar secara
potensiometri dan voltametri menunjukkan bahwa elektoda enzim dengan konsentrasi
glutaraldehid 15 % optimal digunakan untuk asam urat ( 10-8 - 10-3 M ) dan glukosa ( 10-7-
10-2 M ), sedangkan elektroda enzim dengan konsentrasi glutaraldehid 15 – 20 %
digunakan untuk pengukuran kolesterol, dengan kisaran pengukuran 10-7-10-2 M.
01.3
KAJIAN DESAIN SENSOR KIMIA : ESI-SULFIT DAN ESI-SULFAT TERHADAP
MONITORING PENCEMARAN ION FOSFAT,SULFIT DAN SULFAT
DALAM AIR TAMBAK DI KABUPATEN MAROS.
Oleh : Syahruddin Kasim, ST. Fauziah
Fak.MIPA
Telah dilakukan penelitian Kajian Desain Sensor Kimia: ESI-Sulfit dan ESI-
Sulfat terhadap Monitoring Pencamarang Ion Fosfat, Sulfit dan Sulfat dalam air Tambak
di Kabupaten Maros.
Tujuan Penelitian Tahun I :
1) Desain Elektroda Selektif Ion (ESI) untuk ion fosfat, sulfit dan sulfat yang
cukup selaktif dan sensitif;
2) Membuat ESI-Fosfat, ESI-Sulfit dan ESI-Sulfat dan timbal dalam bentuk tipe
Kawat Terlapis dan tipe Tabung;
3) Menentukan optimasi ESI-Fosfat, ESI-Sulfit dan ESI-Fosdat dengan membran
cair berpendukung PVC terhadap perbandingan berat komponen PVC, ionofor
Aqliquat-336, Plasticizer DOP, membran padat menggunakan BaSulfit dan
sulfat dan menggunakan pelarut THF.
Penerapan sensor Kimia ESI-Fosfat, ESI-Sulfit dan ESI-Sulfat menggunakan
potensiometrik dengan menggunakan kisaran konsentrasi 10-7-10-2 M.
01.4
NORARTCCARPETIN, FLAVONE DERIVATIVE FROM LEAVES OF
ARTOCARPUS FRETESSI
Oleh : Nunuk H.Soekamto,La Nafie,F.W,Emilio L.Ghisalberti
Fak. MIPA
Artocarpus is one of main genus of Moraceae family. This plant has been used as
traditional drug for long time. A research on exploration of compounds in leaves of
Artocarpus fretessi (maumbi) has been done.
Norartocarpetin (1), together with mulberrin (2) and mulberrokromen (3) were
isolated from Artocarpus fretessi (Moraceae). The structure of these compounds were
elucidated on the basis of physical and spectroscopic data. Compounds (1) is precursor of
compound (2) and (3) in the biogenetic pathway.
01.5
SINTESIS DAN PENGGUNAAN p-(AMINO) BUTOKSIKALIKS(4)ARENA DAN p-
(ASETAMIDO)BUTOKSIKALIKS(4)ARENA SEBAGAI PENGEMBAN DALAM
TRANSPOR ANION NO3 -, HSO4 – , H2PO4 -,  DAN FENOL MELALUI MEMBRAN
CAIR RUAH KLOROFORM
Oleh : Beddu Jawahir, Firdaus, Maming
Fak. MIPA
Penelitian ini meliputi metode sintesis turunan amina dan amida kaliks(4)arena:
5,11,17,23-tetraamino-25,26,27,28-tetrabutoksikaliks(4)arena (1) dan 5,11,17,23-
tetraasetamido-25,26,27,28-tetrabutoksikaliks(4)arena (2), serta karakterisasinya
menggunakan nilai t.l., nilai Rf pada KLT, dan metode spektroskopi IR, 1H-NMR, dan
13C-NMR. Sintesis senyawa 1 dilakukan melalui urutan reaksi-reaksi: eterifikasi senyawa
5,11,17,23-tetra-t-butil-25,26,27,28-tetrahidroksikaliks(4)arene (i) menggunakan pereaksi
11-bromobutana/Nal, basaNah, dan campuranpelarut THF-DMF kering (10:1 v/v)
menghasilkan kompormer partial cone 5,11,17,23-tetra-t-butil-25,26,27,28-
tetrabutoksikaliks(4)arena (1a) dengan rendemen 84,2 %, ipso nitrasi senyawa ia
menggunakan pereaksi HNO3 100% dan campuran pelarut diklorometana-asam asetat
glasial (1:1 v/v) menghasilkan komformer partial cone 5,11,17,23-tetranitro-25,26,27,28-
tetrabutoksikaliks(4)arena (1b) dengan rendemen 50,0%, dan reduksi senyawa 1b
menggunakan SnCl2/HCL dan pelarut etanol menghasilkan komformer partial cone
senyawa 1 dengan rendemen 68,2%. Sintesis senyawa 2 dilakukan melalui dua metode,
yakni metode refluks dan metode suhu kamar. Pemenasan pada suhu refluks campuran
senyawa 1 dan anhidrida asetat dalam pelarut asam asetat glasial selama 12 jam
menghasilkan komformer partial cone senyawa 2 dengan rendemen sebesar 53,9%.
Pengadukan pada suhu kamar campuran senyawa 1 dengan asetil klorida dalam pelarut
toluena kering dan sedikit pirididn kering selama 24 jam menghasilkan komformer partial
cone senyawa 2 dengan rendemen sebesar 97,9%. Senyawa 1 dan 2 tersebut akan
digunakan di dalam penelitian selanjutnya sebagai pengembang di dalam transpor anion
NO3 -, HSO4 – , H2PO4 -, dan fenol melalui membran ruah cair kloroform.
Kata kunci: p-(amino)butoksikaliks(4)arena,p-(asetamido)butoksikaliks(4)arena
kompormasi, eterifikasi,ipso nitrasi, reduksi, dan asetilasi.
01.6
PENARIKAN LOGAM KADMIUM DARI TANAH MENGGUNAKAN TANAMAN
SAWI HIJAU (Brassica juncea)
Oleh : H.Syarifuddin Liong, Hj.Asmawati A., Hamsina
Fak. MIPA
Penelitian ini untuk menentukan penarikan logam kadmium dari tanah oleh
tanaman sawi hijau (Brassica Juncea) pada variasi pH dan ukuran pot (jumlah tanah).
Variasi pH yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5,0; 6,0; 7,0; 7,5; dan 8,0
sedangkan variasi ukuran pot masing-masing 0,5; 1,0; 2,0; dan 2,5 kg.
Hasil penelitian logam kadmium dengan spekktrofotometer serapan atom (SSA)
menunjukkan bahwa konsentrasi tertinggi kadmium di akar adalah 470,43 ppm dan
terendah 211,64 ppm pada pH 7,5. Konsentrasi tertinggi kadmium di daun diperoleh
287,27 ppm pada pH 7,5 dan terendah adalah 61,91 ppm pada pH 5,0. Pada variasi
ukuran pot konsentrasi tertinggi kadmium di akar adalah 165,91 ppm dan terendah adalah
22,29 ppm pada ukuran pot 2,5 kg.
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa tanaman sawi hijau merupakan tanaman
hiperakumulator terhadap logam kadmium karena mampu menyerap logam kadmium
hingga di atas 100 ppm dari semua parameter yang digunakan dalam penelitian ini.
Kata kunci : Kadmium, penyerapan analisis, konsentrasi , pH, dan pot
01.7
PEMBUATAN DAN OPTIMASI KOMPOSISI MEMBRAN
ESI-Hg(II), ESI-Cd(II) DAN ESI-Pb(II)
Oleh: M.Noor Jalaluddin, Abd.Wahid Wahab dan Buchari
Fak.MIPA
The research about design Hg(II)-ISE, Cd(II)-ISE and Pb(II)-ISE and the using
PVC-based membrane compositions, DBDA18C6 ionophore, NPOE Plasticizer, KTCPB
anionic site has been conducted.There were 5 types membrane compositions used,
namely : 1) PVC (30mg), NPOE(60 mg), DBDA18C6(5 mg) and KTCPB (5 mg); NPOE
(60 mg), DBDA18C6 (7 mg) and KTCPB (3 mg); 4)PVC(30 mg), NPON(59 mg),
DBDA18C6 (8 mg) and KTCPB(3 mg) ; 5) PVC(30 mg), NPOE (58 mg), DBDA18C6 (8
mg) and KTCPB (4 mg).
Optimized membrane compositions and characterization resulted were : 1)Hg(II)-
ISE (30 : 59 : 8 : 3 ) with Nernst factor of 28,52 mV/decade. 2) Cd(II)-ISE (30 : 60 : 6 : 4
) with Nernst factor of 30,1 mV/decade ; and 3) Pb(II)-ISE ( 30 : 60 : 7 : 3 ) with Nernst
factor of 28,41 mV/decade.
Keywords : Design and Competition Hg(II)-ISE, Cd(II)-ISE and Pb(II)-ISE
01.8
OPTIMASI, PRODUKSI DAN UJI AKTIVITAS ENZIM LIPASE
DARI Aspergillus oryzae GALUR LOKAL
Oleh : Seniwati Dali, Pirman AP, Zaraswati
Fak. MIPA
Lipase (triasilgliserol hidrolase, EC.3.1.1.3) adalah enzim yang aktif mengkatalisis
hidrolisis ikatan ester trigliserida antar permukaan air-lemak. Dalam kondisi tertentu,
lipase juga dapat mengkatalisis reaksi sebaliknya (sintesis, reaksi esterfikasi) membentuk
gliserida dari asam lemak dan gliserol. Telah dilakukan penelitian produksi enzim
lipasedengan tahap-tahap riset sebagai berikut : Skreening dan identifikasi isolat jamur
penghasil enzim lipase, uji aktivitas enzim lipase, optimasi produksi dan karakterisasi
enzim lipase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kopra berjamur didapatkan 3 isolat
jamur yang tumbuh pada media agar cawan petri yaitu: Aspergillus niger, Aspergillus
oryzae dan Penicillium sp. Identifikasi awal menunjukkan hanya 2 isolat yang aktif
memproduksi enzim lipase, yaitu Aspergillus niger, dan Aspergillus oryzae dengan
aktivitas 5,226 unit/mg dan 0,327 unit/mg.
Produksi enzim lipase yang optimum dari Aspergillus oryzae berlangsung dengan
waktu fermentasi 8 hari dengan aktivitas spesifik 0,327 unit/mg protein. Karakterisasi
enzim lipase dari Aspergillus oryzae menunjukkan bahwa enzim ini bekerja optimal pada
pH 9 dan suhu optimum 35º. Berdasarkan pH optimum, maka enzim ini termasuk
kelompok protein basa (basofilik). Optimasi produksi enzim lipase dari Aspergillus
oryzae yang meliputi : penentuan konsentrasi pepton didapatkan aktivitas enzim tertinggi
pada konsentrasi 1,0 %, minyak zaitum 3 % dan kecepatan pengadukan 150 rpm, dengan
aktivitas spesifik 4,585 Unit/mg protein
Kata kunci : Aspergillus oryzae, Enzimlipase, Aktivitas, Karakterisasi, Optimasi produksi
01.9
KORELASI ANTARA KEMAMPUAN BIODEGRADASI DENGAN PRODUKSI
EMULSAN DARI BAKTERI HIDROKARBON OKLASTIS LAUT-TROPIS PADA
OPTIMALISASI PROSES BIODEGRADASI HIDROKARBON PETROLEUM
Oleh : Dirayah R.Husain, Prastawa Budi
Fak. MIPA
Telah dilakukan penelitian tentang “Korelasi antara Kemampuan Biodegradasi
dengan Produksi Emulsan dari Bakteri Hidrokarbonoklastis Laut-Tropis Pada
Optimalisasi Proses Biodegradasi Hidrokarbon Petroleum”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis dan kadar serta aktifitas komponen penyusun senyawa pengemulsi yang
diekskressikan oleh bakteri serta hubungannya dengan kapasitas biodegradasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa selain terjadi kenaikan kadar pada komponen senyawa
yang menyusun supernatant yang memiliki kemampuan dapat mengemulsifikasi
hidrokarbon yang digunakan sebagai substrat pertumbuhan. Terjadi kenaikan pada kadar
senyawa penyusun emulsan dan aktifitas adherence dari sel bakteri yang digunakan
dengan keberlangsungan proses biodegradasi, menyebabkan diperolehnya pengurangan
substrat hidrokarbon yang signifikan pula. Prosentase biodegradasi yang diperoleh
mencapai 40,4 % pada masa inkubasi 56 jam. Ketiga senyawa yang diidentifikasi sebagai
senyawa penyusun biosurfaktan juga dideteksi berada pada kadar yang relative tinggi
terutama kadar karbohidrat. Sehingga hal ini memungkinkan dapat teramati adanya
kemampuan adherence sel pada hidrokarbon dan aktifitas emulsifikasi serta solubilisasi
dari supenatant kultur bakteri yang digunakan.
Kata kunci : Bakteri laut-tropis, hidrokarbon, biodegradasi, emulsan, transport substrat
01.10
STUDI KORELASI ION ASING LOGAM MONOVALEN DAN BIVALEN
TERHADAP NILAI KOEFISIEN SELEKTIVITAS (Kij) ESI-Hg(II)
MENGGUNAKAN MEMBRAN BERBASIS PVC DAN IONOFOR DBA218C6
Oleh : Paulina Taba, H.Abd.Wahid Wahab
Fak. MIPA
Penelitian tentang studi korelasi ion asing bivalen terhadap nilai koefisien
selektivitas (Kij)l menggunakan elektroda selektif ion untuk Hg(II), ESI-Hg(II)
menggunakan membran berbasis PVC dan ionofor N,N’-dibensil-1-4,10,13-tetraoksa-
7,16-diazosiclooktadekana (DBA218c6) telah dilakukan. Tujuan penelitian adalah
membuat ESI-Hg(II) dengan komposisi membran yang optimal, menentukan koefisien
selektivitas (Kij) dan menentukan korelasi ion asing bivalen terhadap nilai Kij ESI-
Hg(II0. Kinerja ESI-Hg(II) menggunakan ionofor DBA218c6 diperoleh dengan faktor
Nernst 29,14 pada komposisis 30 polivinil kloride (PVC) : 60 o-nitrofenil oktileter
(NPOE) : 7 DBA218C6 : 3 natrium tetrakis (4-klorofenil) borat (KTCPB). Sensor
memperlihatkan respons linier pada rentang konsentrasi 1x10-6 -1x10-1 M. Ion asing
bivalen (Cd2+ dan Zn2+) pada rentang konsentrasi 1x10-3 -1x10-1 M.tidak mempengaruhi
kinerjaESI-Hg(II) untuk larutan Hg(II) dengan konsentrasi 1x10-6 -1x10-2 M, ion asing
Cu 2+ pada rentang konsentrasi yang sama dengan ion Cd2+ dan Zn2+ juga tidak
mempengaruhi kinerja ESI_Hg(II) untuk larutan Hg(II) dengan konsentrasi 1x10-6 -1x10-1
M,  dan ion asing Pb2+ tidak mmpengaruhi kinerja ESI-Hg(II) untuk larutan Hg(II)
dengan konsentrasi 1x10-6 -1x10-3 M.
01.11
DESAIN DAN KONTRUKSI PROTOTIPE SISTEM PEMANAS ENERGI SURYA
BERBASIS KONSENTRATOR LENGKUNG PARABOLIK RANGKAP
Oleh : Lantu, Bualkar Abdullah
Fak. MIPA
Telah dilakukan penelitian Applied Optic Geometri dengan topik Desain dan
Kontruksi Prototipe Sistem Pemanas Energi Surya Berbasis Konsentrator Cermin
Lengkung Parabolik Rangkap. Dalam penelitian telah dirancang dan dibuat cermin
konsentor parabolik dengan diameter sebesar 85 cm, panjang lengkungan parabola 25 cm
dan jarak titik api yang terukur berkisar 18 cm. Sedang cermin cembung distributornya
berdiameter 12 cm dengan panjang lengkungan 2.5 cm dengan jarak titik api 4.5 cm.
Hasil pengukuran intensitas radiasi langsung dari matahari rata-rata 69.2 Klux atau
101.24 Watt/m2. Disekitar titik api konsentrator intensitasnya rata-rata 137 Klux atau
sekitar 200.1 Watt/m2 sedang intensitas rata yang distribusikan oleh cermin parabolik
distributor (cermin cembung) rata-rata adalah 104 Klux atau 152.3 Watt/m2. Dan dari
analisis selanjutnya diperoleh bahwa kenaikan intensitas yang cukup besar dengan tingkat
effesiensi penyinaran antara 65% s/d 118 % dengan efektif pemanasan berada pada jarak
antara 2 s/d 4 cm. Efisiensi dari tingkat pemanasan yang terdistribusi berkisar antara 50%
s/d 102%.r.
Kata kunci : konsentrator optik, intensitas cahaya, dan temperatur.
01.12
ISOLASI, IDENTIFIKASI DAN KARAKTERISASI BIOGENETIK
BIOMOLEKUL ANTI BAKTERI TUMBUHAN CRIPTOCARYA ACUMINATA
Oleh : Hanapi Usman, M.Natsir Djide
Fak. MIPA
Telah dilakukan penelitian tentang “Isolasi, Identifikasi dan Karakterisasi
Biogenetik Biomolekul Anti Bakteri pada Tumbuhan Criptocarya acuminata”. Dari
tumbuhan tersebut telah diisolasi dan diidentifikasi dua senyawa utama yang didapatkan
pada ekstrak etilasetat. Berdasarkan sifat fisikokimia dan data spektrum Ultraviolet dan
Inframerah, dapat disimpulkan bahwa kedua senyawa tersebut adalah golongan senyawa
Calkon dan Flavanoid.
Uji bioaktivitas kedua senyawa tersebut terhadap bakteri Escherichia coli, dan
Bascillus subtilis, menunjukkan bahwa senyawa calkom memberi efek toksik terhadap
E.Coli maupun B. Subtilis, sedangkan senyawa flavanoid tidak menunjukkan efek toksik
terhadap ke dua bakteri tersebut.
Bidang Kesehatan
02.1
IDENTIFIKASI SENYAWA DALAM EKSTRAK KASAR KULIT BUAH KAKAO
YANG BERTANGGUNG JAWAB SEBAGAI ANTIBAKTERI
TERHADAP STREPTOCOCCUS
Oleh: Burhanuddin Pasiga,Elly Wahyudin,Uleng Utari, Noyan
Fak. Kedokteran Gigi
The active component in Cocoa Pod Husk (CPH) are also found in other plant-like the
chewing stick and another plant, was found to consist of various alkaloid, flavonoid and
Tannin. The purpuse of this study was to identification of the compoundfrom extract
CPH to predict the activeconstituents that there component active to the inhibitory effect
to Streptococcus mutans. Method : ExtractionCPH by gradation polarity of solvent with
Sochlete method. Bacteria were isolation from teeth of cariogenic patient.The TCL-
bioautography technique was used Identification of compound CPH with qualitative test
Result : The omponent of CPH extract with qualitatif compound test is found of tannin
cathecol,polyphenol,flavonoid and alkoloid, 3 zoe inhibition to Streptococcus mutans
with Rf0,21;0,27 and 0,3.The predict the active component is polyflavone glucoside,
Conclusion: Cocoa Pod Husk is the wasted and during the time not yet optimal for
exploiting and these result indicate that CPH extract possesses some anticariogenenic
potensial and may be possible to use CPH extract in supplement in to toothpaste.
Key Word : antibacterial, Cocoa Pod Husk, extract
02.2
PENGARUH PERILAKU POLA MAKAN/MINUM, PAPARAN ARSEN DALAM
DARAH DENGAN KELAINAN KULIT PADA PENDUDUK DI DESA BUYAT
KECAMATAN KOTABUNAN KABUPATEN BOLAANG MANGONDAW
SULAWESI UTARA
Oleh : Anwar Daud, Muh.Sjahrul, Abdul Azis Hunta
Fak. Kesehatan Masyarakat
Arsen merupakan logam berat yang tergolong sangat berbahaya karena
toksisitasnya yang dapat menimbulkan keracunan dan berbagai macam penyakit baik
akut maupun kronis, diantaranya gangguan pada fungsi hati dan kelainan pada kulit
terutama keratosis dan hiperkeratosis. Arsen dapat masuk kedalam tubuh manusia
melalui inhalasi, kontak dermal dan oral, yang terakhir ini yang banyak menimbulkan
keracunan dan penyakit. Hal ini terjadi karena dapat melalui makanan dan minuman.
Seperti halnya yang terjadi di negara bagian California Ameri Serikat, India, Taiwan dan
Banglades, dimana ditemukan kasusnya sangat tinggi diantara yang memanfaatkan air
minum yang bersumber dari air sumur gali dan bor yang telah terkontaminasi oleh Arsen.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola makan ikan/minum air dan
kadar Arsen di dalam darah hubungannya dengan kelainan kulit pada penduduk di Desa
Buyat Kecamatan Kotabunan, Kabupaten Bolaang Mangondow Sulawesi Utara. Jenis
Penelitian yang digunakan adalh Observasional dengan pendekatan Case Control Study
yaitu untuk mengetahui risiko minum air yang mengandung Arsen dengan kelianan kulit.
Hasil penelitian yang didapatkan bahwa rata-rata kadar Arsen dalam air minum di
Desa Buyat  sekitar 0,010 – 0,110 mg/l, kadar Arsen dalam darah yaitu 4,50 – 22,00
ug/dl. Pola komsumsi ikan masyarakat dengan frekuensi tinggi yaitu 44 (51,16) dan pola
komsumsi air frukuensi tinggi 46 (53,49%). Kadar Arsen dalam air minum dengan kadar
Arsen dalam darah ditemukan adanya hubungan yang signifikan dengan OR = 2,2
sedangkan kadar Arsen dalam darah dengan kelainan kulit di dapatkan hubungan yang
signifikan dengan OR = 4.78.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kadar Arsen dalam air minum masyarakat
umumnya telah melampaui nilai ambang batas yang diperkenankan, begitu pula dengan
kadar Arsen dalam darahnya. Dari hasil yang didapatkan maka disarankan untuk
melakukan penelitian kadar Arsen dalam air sumur gali pada musim hujan dan musim
kemarau.
Kata Kunci : Pola makan, Kadar Arsen dalam Air minum/Darah, Kelainan Kulit
02.3
PENGARUH VARIASI GEN CYP2A6, PAJANAN
ASAP ROKOK DAN BERAT PLASENTA TERHADAP
KEJADIAN BAYI BERAT LAHIR RENDAH
Oleh : Ridwan Amiruddin
Fak. Kesehatan Masyarakat
Pajanan Asap rokok terhadap ibu hamil, adanya variasi gen cyp2a6 dan faktor
risiko lain berpengaruh buruk bagi kejadian BBLR. Untuk menganalisis risiko asap
rokok, variasi gen cyp2a6 dan risiko faktor lain terhadap BBLR.
Observasional dengan rancangan studi kasus kelola. Subyek kasus, bayi yang
lahir berat kurang 2500 gr, kelompok kontrol adalah bayi berat ≥ 2500 gr, jumlah sampel
kasus dan kontrol masin-masing 57 sampel. Analisis dengan uji odds ratio.
Jumlah rokok yangdiisap suami berisiko 3 kali lebih besar bagi isterinya untuk
melahirkan BBLR  (p=0,02) Ibu dengan plasenta ringan berisiko melahirkan BBLR
sebesar 43 kali (p=0,00). Ibu dengan ANC yang tidak teratur berisiko melahirkan BBLR
3 kali lebih besar. Variasi gen cyp2a6 merupakan faktor berisiko terhadap plasenta ringan
dan BBLR dengan OR 5,09 95 % CL.2.29-11.29 dan OR.9.47 95%CL.4.03-22.27.
Suami perokok segera manghentikan merokok, ibu hamil menghindari asap
rokok, mengatur jarak kehamilan, mengontrol ANC selama kehamilan, dan waspada bila
terdapat variasi gen cyp26.
Kata Kunci : BBLR,asap rokok, Plasenta, gen cyp2a6.
02.4
EKSTRAKSI KOMPONEN BIOAKTIF DARI LIMBAH KULIT BUAH KAKAO
DAN PENGARUHNYA TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN
ANTIMIKROBANYA
Oleh : Sartini, M.Natsir Djide, G.Alam
Fak. Farmasi
Telah dilakukan penelitian ekstraksi komponen bioaktif dari limbah kulit buah
kakao dan uji aktivitas antioksidan dan antimikroba secara in vitro. Tujuan penelitian ini
adalah mendapatkan kondisi optimal untuk ekstraksi komponen bioaktifnya dengan
aktivitas antioksidan dan antimikroba yang tinggi.
Kulit buah kakao yang digunakan ada 2, yaitu yang segar dan yang telah
dikerinkan.Sampel diekstaksi secara maserasi dengan pelarut aseton air (7:3) dan etanol
70 %. Analisis kimia dilakukan dengan kromatografi lapis tipis (KLT) dan Kromatografi
Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Uji antioksidan dilakukan dengan metode diphenyl-
pycrylhydrazyl (DPPH), sedangkan uji antimikroba dilakukan dengan metode difusi agar
dan KLT-bioautografi kontak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi optimal untuk mengekstraksi
komponen antioksidan-antimikroba dari kulit buah kakao adalah dengan menggunak
sampel segar dan cairan penekstraksi aseton : air (7:3). Ekstrak aseton sampel segar juga
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan antibakteri terhadap Streptococcus.
Kata Kunci : Kulit buah kakao, Komponen bioaktif, antioksidan, antimikroba.
02.5
EFEK ANTIPROLIFERASI  EKSTRAK DAUN PARANG ROMANG (BOEHMERIA
VIRGATA L) SEL KANKER HELA
Oleh : Marianti Manggau,Yusriadi, Mufidah , Gemini Alam
Fak. Farmasi
Telah dilakukan penelitian uji antiproliferasi ekstrak n-heksana, etilasetat dan
larut n-butanol daun parang romang (Boehmeria virgata L) terhadap sel HeLa. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui dan menguji daya antiproliferasi ekstrak n-heksana daun
parang romang (Boehmeria virgata L) terhadap sel HeLa. Penelitian ini menggunakan sel
HeLa  dan media RPMI 1640. Konsentrasi sampel dan Doksorubisin yang digunakan
adalah 500,100;50 10 dan 5 µg/ml. Suspensi sel yang digunakan pada masing-masing
senyawa uji adalh 100 µl kemudian diikubasi 24 jam pada suhu 37ºC dengan aliran 5 %
CO2 . Setelah diikubasi diberi MTT 10 µl dan 4 jam berikutnya diberi stop solution SDS
100 µl kemudian diikubasi 4 jam pada suhu kamar. Serapan dibaca dengan ELISA reader
pada panjang gelombang 550 nm. Dari perhitungan metode analisis probit diperoleh nilai
LC50 untuk ekstrak n-heksana, etil asetat dan larut n-butanol daun parang romang
(Boehmeria virgata L) yaitu berturut-turut 3,453 ; 12,096; dan 168,66 µg/ml dan untuk
Doksorubisin 1,54 µg/ml. Oleh karena itu ekstrak n-heksana daun parangt romang
(Boehmeria virgata L) berpotensi untuk dikembangkan menjadi obat antikanker,
khususnya kanker cervix.
Kata Kunci : antiproliferasi,ekstrak daun parang romang, Boehmeria virgata L
02.6
ANALISIS KADAR LIMFOSIT CD4 PADA PENDERITA INFEKSI CANDIDA
ALBICANS RONGGA MULUT
Oleh : Harlina, Hafsah Katu, Erni Marlina
Fak. Kedokteran Gigi
Tujuan untuk mengetahui jumlah limfosit CD4 pada penderita infeksi Candida
albicans rongga mulut, untuk mengetahui hubungan antara jumlah limfosit CD4 dan
jumlah koloni Candida albicans, untuk mengetahui jumlah CD$ pada penderita carier
Candida albicans dan untuk mengetahui hubungan antara jumlah limfosit CD4 dengan
keparahan infeksi Candida albicans.
Bahan dan metode pada penelitian ini diperiksa dua puluh empat pasien rawat
inap di Rumah Sakit Pusat Wahidin Sudirohusodo masing-masing dua belas orang
dengan riwayat HIV dan dua belas orang Non HIV (pembanding). Bahan yang digunakan
adalah media agar dalam cawan Petri untuk pembiakan dan kapas lidi steril untuk
pengambilan darah vena. Manset, spoit, dan tabung gelas untuk klinik RSUP Wahidin
Sudirohusodo, dan pengambilanspicimen hapusan lidah oleh dokter gigi diinkubasi pada
suhu kamar selama 2 x 24 jam, demikian juga specimen darah diperiksa di laboratorium
untuk menghitung CD4. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis statistik
menggunakan Spearmen Rank correlation test dan t-independent test (SPSS ver.13) pada
level signifikan 0,05.
Hasil adalah jumlah CD4 pada sampel HIV berkisar 1-276 sel/mm3 rata-rata
77,583 sel/mm3 sedang pada sampel Non HIV (pembanding) berkisar 37-1070 sel/mm3
rata-rata 513,750 sel/mm3.Junlah koloni Candida albicans pada sampel HIV berkisar 2-
360 cfu rata-rat 222,833 cfu sedangkan pada pembanding berkisar 0-345 cfu rata-rata
93,833 cfu.
Secara statistik tidak ada hubungan bermakna antara jumlah CD4 dengan jumlah
koloni Candida albicans. Tidak ada perbedaan bermakna antara  CD4 pada sampel HIV
dan non-HIV dan tidak ada hubungan bermakna antara CD4 dengan keparahan infeksi
Candida albicans rongga mulut.
Limfosit CD4 pada infeksi Candida albicans berkisar 1-276 sel/mm3 dengan rata-
rata 77,583 sel/mm3. Hal itu tidak berbeda bermakna dengan jumlah limfosit CD4 pada
infeksi Candida albicans sampel Non HIV yang berkisar 37-1070 sel/mm3 dengan rata-
rata 513,750 sel/mm3
Kata kunci : Oral candidiasis, CD4, HIV, Viral load, Candida albicans
02.7
ANALISIS MOLEKULER GEN OMP LEPTOSPIRA UNTUK
DIAGNOSIS SEROLOGIS SPESIFIK
Oleh : Rosdiana Natzir, Zaraswati Dwyana
Fak.Kedokteran Umum
Leptospira dapat menginfeksi ginjal, hati, paru-paru, otak dan mata, bahkan dapat
menyebabkan kematian, hal ini sering terjadi, bila diagnose dan penanganannya tidak
tepat. Dalam pengembangan untuk pencarian terget yang penting untuk membuat
serodiagnose terhadap Leptospira, gen OMP merupakan target ideal, dan perlu
pengetahuan mengenai gen OMP ini.
Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi DNA dengan menggunakan Wizard
Genomic DNA Purification Kit dari Promega. Setelah itu dilakukan amplifikasi dengan
Polymerase Chain Reaction menggunakan 16SrRNA. untuk menentukan jenis spesies
Leptospira pada 30 sampel Leptospira yang diperoleh dari 4 Rumah Sakit di Makassar.
Sampai saat ini belum ditemukan pita DNA gen OMP, mungkin karena belum ditemukan
temperatur annealing yang tepat.
Diharapkan dari hasil penelitian ini, gen OMP dapat dipakai sebagai target
penting dalam perancangan pembuatan serodiagnosis dan bahkan dalam pembuatan
vaksin pada penelitian selanjitnya.
04. Bidang Teknologi
04.1
KONSEP RUMAH YANG REPRESENTA BAGI
NELAYAN TRADISIONAL DI WILAYAH PESISIR PANTAI
Oleh : .H.Ambo Enre BS., Idawarni
Fak. Teknik
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsep rumah yang mampu
merepresentasikan kebutuhan masyarakat nelayan yang selaras dengan lingkungan.
Rumah refresentatif mampu membuat penghuni merasa betah dan nyaman berada di
dalamnya, hal mana tentu saja akan meningkatkan etos kerja dan berkarya para
penghuninya yang akan berkontribusi terhadap peningkatan kwalitas hidup penghuni.
Penelitian ini dirasa amat penting karena selama ini kelompok nelayan yang bertempat
tinggal di wilayah pesisir, menempati rumah yang tidak mampu mengakomodir segala
kegiatan mereka utamanya yang terkait dengan pekerjaan, demikian juga dengan kondisi
iklim,cuaca,kebiasaan sehari-hari (behavioral setting) dan budaya masyarakat.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan suatu keserasian dan keselarasn
diantara komponen-komponen tersebut (pekerjaan,iklim/cuaca,budaya,setting behavior,
dan kebutuhan ruang untuk keluarga) sehingga konsep baru ini kelak dapat
merepresentasikan  self (diri sendiri) dari kelompok nelayan, dan mereka akan merasa
nyaman,aman dan sehat menempatinya yang mana akan berkontibusi terhadap kualitas
diri baik fisik dan mental. Dengan demikian nelayan akan semakin bersemangat dalam
menjalankan kerja yang akan meningkatkan produk dan pendapatannya.
Metode atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, dimana penulis berusaha mengungkap masalah yang dihadapi dengan
menggambarkan setiap aspek sebagaimana adanya. Kegaitan dilakukan dengan
menghimpun data atau fakta yang berhubungan dengan masalh tanpa memberikan
interprestasi.. (Nawawi dan Martini, 1994). Lokasi penelitian didusun Boddia Galesong,
Takalar.
Adapun luaran dari penelitian ini adalah didapatkan suatu konsep mengenai
hunian (raumah dan lingkungan0 yang mampu merepresentasikan nelayan dan
kelaurganya, dimana dengan konsep baru ini diharapkan semua kegiatan nelayan dan
keluarga dapat terakomodasi didalamnya baik dalam skala ruang mikro maupun ruang
makro, tanpa mengabaikan budaya dan tradisi yang selama ini dianut/dipercayai oleh
mereka. Sehingga muncul suatu keselarasan dan keserasian antara semua elemen-elemen
dalam lingkungan tersebut. Dengan demikian nelayan akan merasa aman, nyaman dan
sehat berdiam dalam lingkungan mereka yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
kerja dan penghasilan mereka.
04.2
REKAYASA MIKRO DRIPPERS UNTUK IRIGASI TETES SEBAGAI
SALAH SATU ALTERNATIF IRIGASI LAHAN KERING DI SULAWESI SELATAN
Oleh : Ahmad Munir, Juni Astuti
Fak. Pertanian dan Kehutanan
Sektor pertanian merupakan sektor pemakai air terbasar, di Indonesia sektor ini
juga merupakan pengguna air yang terboros dengan efektivitas hanya 40 %. Selain terjadi
pemborosan air, kekeringan juga sudah menjadi masalah nasional yang terjadi setiap
tahun. Penelitian ini bertujuan ditemukannya suatu disain micro drippers (iritasi mikro)
yang dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan air khususnya pada lahan kering di
Sulawesi Selatan.
Pada penelitian ini mencakup pengembangan dan rekayasa micro drippers (irigasi
mikro) dari lahan thermoplastics dan pengujian untuk kerja teknis micro drippers pada
lahan kering. Selain itu dilakukan pula penelitian tentang karakteristik thermoplastic dan
campuran bahan pengeras sebagai bahan dasar untuk memproduksi micro drippers. Pada
tahap rekayasa dilakukan penentuan standart debit disain yang dilakukan dengan
melakukan pengukuran parameter iklim menggunakan Automatic Weather Station. Debit
disain yang didapatkan selanjutnya digunakan untuk merancang dimensi micro drippers.
Dimensi Drippers diperoleh dengan analisis dan komputasi hidrolik. Selain penentuan
dimensi, pada tahap rekayasa dilakukan pula pengujian sifat fisik dan thermal bahan
thermoplastic.
Dari hasil rekayasa ditemukan bahwa pada daerah lahan kering di Sulawesi
Selatan, nilai minimum laju transpirasi adalah 2,42 liter/hari.pohon, sedangkan nilai
maksimum adalah 5,24 liter/hari.pohon. sedangkan nilai maksimun adalah 5,24
liter/hari.pohon. Nilai ini menjadi acuan untuk mendesain panjang alur emiter yang
dibuat sebagai prototype. Panjang alur untuk emiter yang optimal untuk tanaman kelapa
sawit, kakao dan kopi yang sesuai adalah 2,1 cm.
Kata Kunci : irigasi tetes, lahan kering, pertanian
04.3
IDENTITAS DIRI MELALUI PENGOLAHAN RUMAH DAN LINGKUNGAN
(STUDI KASUS DESA ADAT KARAMPUANG SINJAI, UJUNG LERO
PARE-PARE, DAN BAJOE BONE
Oleh : Idawarni Asmal, Wiwik Wahidah Osman, H.Ambo Enre
Fak. Teknik
Penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep identitas diri dari kelompok
masyarakat adat Karampuang Sinjai, Ujung Lore Pare-Pare dan Bajoe Bone, melalui
pengolahan rumah tinggal dan lingkungannya, mengingat saat ini pluralistik sedang
menglobal dalam kehidupan masyarakat kita yang pengaruhnya angat besar dalam
tatanan kehidupan sosial budaya, ini terjadi bukan hanya pada masyarakat kota namun
menyentuh hingga kepedesaan yang mana dapat mengaburkan atau menghilangkan sama
sekali identitas masyarakat kita yang sangat kaya dan uni. Target yang ingin dicapai
adalah penemuan konsep diri suku Karampuang, Ujung Lore dan Bajoe agar identitas diri
mereka dapat dipetahankan, dan dilestarikan kegenerasi berikut. Karena identitas penting
untuk mengetahui latar belakang (asal usul) dan dapat menimbulkan kebanggaan,
kepercayaan diri dan harga diri yang berkontibusi terhadap kreatifitas dan semangat
kerja. Metode kualitatif dirasa sangat sesuai untuk penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan interaksi simbolik dan penganalisaan yang digunakan dalam interaksi
simbolik adalah Pemaknaan dan Meanin.
04.4
DESAIN KENDALI SKILL PAINTING ROBOT 2 DOF VIA JARINGAN
SYARAF TIRUAN DAN PROPORTIONAL-INTERGRAL
Oleh : Rafiuddin Syam,Hamada Abbas, Wahyu H.Piarah, M.Yamin,Keigo Watanabe
Fak. Teknik
Pada makalah ini penulis menguraikan eksperimen robot lengan untuk industri.
Salah satu aplikasi robot lengan untuk industri yang sering dijumpai adalahwelding,
drilling, skill painting kasus dan lain-lain. Ketidaksamaan hasil operasi akibat kualitas
operator yang berbeda menimbulkan tidak seragamnnya produk yang dihasilkan serta
tidak menjamin kontinuitas produk. Untuk itu penulis mendesai robot lengan atau
manipulator robot untuk kelas skill painting. Pada penelitian ini penulis menentukan
persamaan kinematika dari robot lengan 2 DOF dengan metode Jacobian. Metode Control
dengan menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan diaplikasikan secaraoffline pada sistem ini.
Untuk penentuan parameter robot lengan, penulis menggunakan metode Denavit-
Hartenberg, dengan jumlah 2 batang penghubung. Analisis kecepatan tiap link dapat
diperoleh dengan metode ini. Dari hasil eksperimen dengan 2 DOF, robot lengan dapat
melakukan pengecatan pada plat datar untuk berbagai macam huruf. Protipe robot lengan
2 DOF untuk industri adalah luaran dari penelitian ini.
Kata Kunci : robot manipulator, jaringan saraf tiruan, Kinematika robot lengan, trajectory
04.5
KAJIAN EKSPERIMENTAL SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) YANG
MENGGUNAKN SEMEN PORTLAND POZZOLAN
DAN SERAT BESI BERSIKU
Oleh : M.Wihardi Tjaronge, Rita Irmawaty
Fak. Teknik
Self Compacting Concrete (SCC) SCC adalah suatu beton yang memiliki sifat
kecairan (Fluidity) yang tinggi sehingga mampu mengalir dan mengisi ruang-ruang di
dalam cetakan tanpa proses pemadatan atau hanya sedikit sekali memerlukan getaran
untuk memadatkannya. Sifat penelitian ini adalah eksperimental sunguhan (true
experimental research). Penelitian ini mempelajari perilaku mekanik SCC yang
menggunakan semen Portland Pozzolan sebagai bahan perekat (binding material) dan
serat besi dengan siku sebagai salah satu kandungan agregatnya pada kondisi masih segar
(fresh concrete) dan ketika telah mengeras (hardened concrete). Karakteristik SCC yang
masih segar adalah flow ability (kemudahan pengaliran) dan ketahanan segregasi yang
diukur dengan pengujian slump flow, dan L-box. Karakteristik SCC yang telah mengeras
meliputi kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur dan segregasi material. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa SCC tanpa serat atau dengan serat mampu memenuhi Slump flow
rencana. Ikatan yang bagus terbentuk antara pasta semen Portland Pozzolan, aggregat dan
serat besi, sehingga menghasilkan kemampuan pengaliran yang baik dan ketahanan
segregasi yang tinggi. Penambahan serat besi sebesar 0,5 % dan 1 % kan meningkatkan
kekuatan SCC.
04.6
PENGEMBANGAN PROTOTIPE SISTEM AUTONAVIGASI KAPAL
LAUT DENGAN SISTEM KENDALI CERDAS BERBASIS DATA
GLOBAL POSITIONING SYSTEM
Oleh : Zahir Zainuddin, Rahimuddin, Adnan
Fak. Teknik
Penelitian menyangkut autonavigasi kendaraan (vehicle autonavigation)
khususnya autonavigasi kapal laut. Autonavigasi meliputi kemampuan kendaraan untuk
mengikuti titik-titik trayek yang telah dimasukkan ke dalam memori sistem kontrol
navigasi kendaraan. Autonavigasi kendaraan diperlukan karena beberapa kondisi,
diantaranya, kendaraan harus dijalankan tanpa awak, misalnya untuk keperluan militer
atau kendaraan harus melalui kondisi lingkungan yang sulit. Alasan lainnya adalah untuk
memberikan kenyamanan kepada pengemudi.
Autonavigasi kapal laut juga diperlukan karena kedua alasan diatas. Konsep
autonavigasi kapal laut yang diusulkan pada penelitian adalah pemberian titik-titik
koordinat pada database sistem kontrol kapal laut yang harus dilalui oleh kapal. Untuk
mengetahui apakahkapal telah melewati trayek yang ditentukan maka umpan balik
koordinat posisi kapal didapatkan menggunakan data dari satelit GPS. Karena adanya
faktor alam seperti angin dan ombak laut, maka kemungkina kapal tidak melewati trayek
yang ditentukan dapat terjadi. Untuk mengatasi hal ini, beberapa algoritma kontrol,
dengan masukan database trayek dandata umpan balik GPS, akan diimplementasikan
untuk mengurangi kesalahan trayek dari kapal laut.
Pada tahun pertama penelitian beberapa hal telah dikembangkan separti teknik
akusisi data GPS ke dalam sistem komputer, pengembangan modul kontrol motor servo
kemudi kapal serta pengembangan algoritma sederhana sistem kontrol kemudi kapal.
Tujuan penelitian pada tahun kedua adalah pengembangan sistem kontrol kemudi
kapal berbasis komputer yang akan dibangun pada kapal penelitian. Uji-coba akan
dilakukan dengan membuat beberapa pola trayek dan analisis terhadap beberapa
algoritma kontrol akan dilakukan untuk mendapatkan algoritma yang terbaik untuk
mengurangi kesalahan trayek akibat kondisi laut yang dinamis. Target jangka panjang
yang diharapkan adalah dengan mengimplementasikan sistem radar pada kapal dan
algoritma penghindaran tabrakan dapat dilaksanakan.




PENGEMBANGAN MODEL PENGELOLAAN SUMBERDAYA HUTAN BERBASIS
MODAL SOSIAL DALAM ERA OTONOMI DAERAH DIDARATAN TINGGI
TANJUNG, KUNTI BARAT PROPINSI KALIMANTAN TIMUR
Oleh :  Majjid Kallo, dkk
Fak. Fisipol
Simpukng Munan atau Lembo pada komunitas Dayak Benuaq adalah sebidang
lahan yang diatasnya terdapat beragam tegakan pohon yang hasilnya dapat dikomsumsi
maupun untuk diperdagangkan (cash crops). Ada beberapa macam lembo yang
diusahakan oleh orang Dayak Benua, adalh Simpukng Belay Umaq. Simpukng(lembo)
adalah refleksi kebijakan tradisional orang Dayak Benuaq dalam memanfaatkan hutan,
selain perladangan berpindah (slash and burn cultivation), yang lebih permanen dan
produktif, sehingga juga dapat dilihat sebagai modal sosial (sosial capital) yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan
Kata kunci : Komunitas Dayak Benuaq, Kebijakan Tradisional dan Pelestarian
Lingkungan
05.2
KOMUNIKASI ANTAR ETNIK TIONGHOA DENGAN PRIBUMI DALAM
HUBUNGANNYA DENGAN INTEGRASI BANGSA PASCA
ORDE BARU DI MAKASSAR
Oleh : Jeanny Maria Fatimah, dkk
Fak. Fisipol
The result shows that relationship between Tionghoa and Makassar ethnics strated with
the relation in history, diplomatic, working agreement and business contact among them.
The ethnic of Tionghoa in Makassar sticks to their cultural values such as celebrating of
Hari Raya Imle, using of their own language as the Indentity symbol of the ethnic,
building of business network, and having their friends and relatives live in their ethnical
atmosphere. Such habitat environment constructs their interaction pattern. The social
interaction with the people of Makassar goes naturally through education particularly
within the government educational institution and business activities. Adaptation of the
Chinese with the culture of Makassar is very limited especially through marriage since
their ideoloogy is different. Nevertheless, they try to share the understanding and
appreciation of their respective culture. The identity of China ethnic in Makassar has not
yet lost its historical and cultural identities.
05.3
MODEL PENILAIAN KINERJA “DP3” DAN PENGARUHNYA TERHADAP
STRESS, KEPUASAN KERJA, DAN KINERJA DOSEN DI LINGKUNGAN
PERGURUAN TINGGI NEGERI DI KOTA MAKASSAR
Oleh : Wardhani Hakim, Sitti Haerani
Fak. Ekonomi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dosen terhadap penilaian
kinerja dengan teknik DP3,stres, kepuasan kerja dan kinerja dosen, kemudian
menganalisis hubungan kausal diantara ke empat variabel tersebut.
Data dikumpulkan melalui kuessioner dari 205 orang dosen, yang dipilh secara
Acak Insidental (Accidental, UNM dan UINM). Selanjutnya, data tersebut dianalisis
dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Modelling dengan Software
AMOS Versi 4.01.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap model
penilaian kinerja DP3, secara umum berada pada katagori “ sedang” berarti beberapa
kriteria penilaian kinerja yang baikbelum sepenuhnya terpenuhi, kecuali pada aspek
kemudahan penggunaannya. Tingkat stress kerja dosen berada pada kategori “ sedang “,
tingkat kepuasan karja dosen untuk aspek hubungan kerja diantara sesama dosen maupun
antara dosen dengan atasannya, sarana dan prasarana pendukung, kesempatan dalam
mengembangkan kemampuan baik melalui pendidikan maupun pelatihan dan sistem
kompesasi, barada pada kategori “ sedang “ sementara untuk aspek penugasan yang
diterima, kemandirian dalam mengambil keputusan ataupun menggunakan metode
sendiri dalam menjalankan tugas, kesempatan karir dan kondisi kerja, berada pada
kategori “ tinggi ‘ atau memuaskan”. Selanjutnya, kinerja dosen berada pada kategori “
sedang “ untuk semua indikator kecuali dalam hal kehadiran dosen mangajar di kelas
yang tergolong ‘ tinggi “.
Temuan penelitian mengenai keterkaitan di antara variabel-variabel penelitian
menunjukkan bahwa, penilaian kinerja dosen model DP3 berpengaruh signifikan dan
positif terhadap stress, kepuasan kerja dan kinerja dosen. Stress kerja berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kepuasan dan kinerja dosen. Kepuasan kerja berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja dosen. Dengan demikian berarti stress kerja,
kepuasan kerja dan kinerja dosen akan meningkat apabila dilakukan perbaikan pada
model penilaian kinerja DP3 terutama dalam hal relevansi, akurasi dan obyektivitas
penilaiannya.
Kata Kunci : Model penilaian kinerja, stress kerja, kepuasan kerja, kinerja
05.4.
PENGKAJIAN FAKTOR SOSIAL BUDAYA YANG MEMPENGARUHI
KEBIASAAN PANGAN KELUARGA TERHADAP MAKANAN BERBASIS
SAGU DALAM KOMUNITAS BUGIS LUWU DI SULAWESI SELATAN
Oleh : Supriadi Hamdat
Fak. Fisipol
Setiap komunitas memiliki pola makan atau kebiasaan makan yang berbeda. Banyak
pihak berpendapat bahwa masalah komsumsi pangan merupakan urusan masing-masing
individu (every body’s business) yang bersifat pribadi, sehingga menyuruh seseorang
untuk mengkomsumsi makanan tertentu mungkin dapat dianggap tidak etis (is not
ethical). Walaupun demikian para ahli ilmu antropologi umumnya sepakat bahwa
kebiasaan makan sesungguhnya dapat berubah termasuk jika faktor-faktor yang
mempengaruhi tumbuh kembangnya kebiasaan itu diubah secara berencana. Berdasarkan
kepada kebiasaan pangan, maka seseorang dapat melakukan proses “pembenaran”
mengenai apa yang ia makan. Secara sadar atau tidak, seseorang yang kebiasaan
makannya telah terbentuk memiliki  kemampuan untuk menilai apakah jenis makanan
tertentu layak atau tidak layak bagi dirinya. Terdapat semacam sistem nilai (Value
System) di dalam diri individu guna menentukan dan memilih makanan. Melaluisistem
nilai ini maka seseorang memiliki wawasan atau dapat memberi artu tertentu terhadap
makanan. Landasan pembentukan kebiasaan makan yang tercerminpada sitem nilai
seseorang terhadap makanan pada dasarnya dilatari adanya perbedaan sosial
budaya,ekonomi,lingkungan dan agama pada komunitas berkenaan dengan tanggapan
mereka terhadap makanan. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor sosial budaya yang
mempengaruhi kebiasaan pangan keluarga terhadap makanan berbasis tepung dalam
komunitas Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang mengacu pada metode SSGD (Semi Structur Group Discusion). Data yang
dikumpulkan terdiri dari dua macam yaitu : (1) Data primer dikumpulkan melalui : SSGD
dengan wawancara dan “Interview guide,” (2) Data Sekunder diperoleh dari instansi
terkait. Metode atau teknik yang digunakan dalam menganalisis data yakni dengan
menggolong-golongkan data ke dalam domain-domain analisis menurut kategori jenis
kelamin, latar belakang sosial budaya dan ekonomi, pengetahuan dan kebiasaan pangan,.
Kebutuhan pangan dan diversifikasi pangan. Penelitian ini dilakukan pada komunitas
lokal Bugis Luwu, yakni di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Lokasi
penelitian ini dipilih secara purpossive dengan pertimbangan masyarakatnya masih
mempertahankan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sosialnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Kebiasaan Makan komunitas Bugis Muwu terhadap makanan
berbasis sagu menjadi pola pangan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan menghasilkan
kontruksi budaya yang dibangun dengan melalui kebiasaan pangan dalam keluarga yang
berdasarkan nilai-nilai komunitas lokal. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
menghasilkan kontruksi budaya yang dibangun dengan melalui kebiasaan pangan dalm
keluarga yang berdasarkan nilai-nilai komunitas lokal. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan pula sebagai bahan pertimbangan bagi para perancang pembangunan dan
praktisi dalam rangka menyusun strategi intervensi gizi dan penerimaan komunitas lokal
terhadap produk makanan baru berbasis tepung.
Kata Kunci : Kebiasaan pangan, sosial budaya
05.5
PENGKAJIAN SOSIAL BUDAYA DAN EKONOMI KOMUNITAS TERASING
TO BENTONG DI DESA BULO-BULO KABUPATEN BARRU
SULAWESI SELATAN
Oleh : Muhammad Basir
Fak. Fisipol
Upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat terasing To Bentong pada
kondisi yang lebih baik, tidak cukup hanya dengan memasrahkan keadaan dan mengacu
pada kemampuan sendiri, sekalipun sumber daya alam tersedia secara memadai. Namun,
tidak didukung oleh sumber daya manusia dan sumber daya sosial yang kondusif.
Kemampuan pranata-pranata kebudayaan yang terbatas dalam mengelola lingkungan
menempatkan komunitas terasing To Bentong tetap dalam kondisi hidup yang serba
kekurangan, ditambah dengan keterasingan secara sosial dan geografis. Inilah yang
menarik untuk diteliti dengan judul yang diangkat adalah “Pengkajian Sosial Budaya dan
Ekonomi Masyarakat Terasing To Bentong di Desa Bulo-Bulo Kabupaten Barru”.
Metode Penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi
dan wawacara mendalam dengan teknik analisa data secara kualitatif yang berbentuk
deskriptif interpretatif.
Hasil penelitian diperoleh bahwa semua aspek sosial budaya Masyarakat To
Bentong masih bersifat subsistem dengan banyak mengacupada keadaan alam dan tradisi-
tradisi leluhur mereka. Utamanya pada aspek sistem organisasi sosial, sistem mata
pencaharian hidup, sistem pengetahuan, sistem teknologi, sistem kepercayaan dan
Agama, Bahasa juga dalam kaitannya dengan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya
alam, bentuk-bentuk rumah, pola pemukiman, kegiatan ekonomi, sistem perawatan
kesehatan, bahkan mereka mempunyai kearifan dalam pengelolaan lingkungan.
Kata Kunci : Masyarakat, Sosial, Budaya, Ekonomi dan Terasing
05.6
KETERATURAN PERILAKU KERJA KELOMPOK KARYAWAN DALAM
HUBUNGANNYA DENGAN BUDAYA ORGANISASI PEMERINTAH
DI KABUPATEN JENEPONTO PROVINSI SULAWESI SELATAN
Oleh : Ria Mardiana Yusuf
Fak. Ekonomi
“It has been found that the behavional norms that exist in society are also found in
bussiness organization” (A Human Factors Compony, 2004). Keteraturan perilaku kerja
karyawan organisasi selanjutnya akan membentuk budaya organisasi (Heskett-Kotter,
1998). Keteraturan tersebut tercermin dalam cara bertindak yang sudah lazim dan
dilakukan secara berulang. Pola prilaku yang lazim tersebut dikategorikan sebagai
unwritten rules influences dari kelompok sosial yang mendominasi suatu organisasi
(Mondy, 1998). Aturan normatif menyatakan bahwa nilai sosial lokal kedaerahan tempat
organisasi berdiri merupakan salah satu faktor pembangunan budaya organisasi
(Christensen, 2003). Bagaimana dengan organisasi pemerintah di Kabupaten Jeneponto,
menjadi suatu hal yang menarik untuk ditelaah.
Penelitian ini bertujuan untuk mmenganalisis pengaruh antara nilai-nilai budaya
lokal yang membangun keteraturan perilaku kerja karyawan, yang terdiri dari nilai harga
diri (X1), saling menasihati (X2), saling menghargai (X3), Kesetiakawanan (X4), dan
kekerabatan (5), secara simultan dan parsial terhadap budaya organisasi (Y)
pemerintahan di Kabupaten Jeneponto sulawesi Selatan. Adapun Rancangan penelitian
bersifat menjelaskan (eksplanatory research), yakni penelitian yang dilaksanakan untuk
mendapat penjelasan terhadap gejala yang ditimbulkan oleh suatu obyek yang diteliti.
Dengan menggunakan metode selt assessment terhadap indikator variabel bebas
nilai budaya atau kearifan lokal dan budaya organisasi yang kemudian dianalisi dengan
menggunakan perangkat analisi SPSS 13.0. Unit analisis penelitian adalah karyawan di
tujuh (7) dinas pemerintah Kabupaten Jeneponto, dengan jumlah sample 119 orang.
Temuan dari penelitian adalah secara simultan keteraturan prilaku kerja yang
dibangun dari budaya lokal berpengaruh signifikan pada budaya organisasi pemerintah di
Kabupaten Jeneponto. Adapun secara parsial diantara lima variabel budaya lokal tersebut,
prediktor yang mendominasi budaya organisasi pemerintah Kabupaten Jeneponto adalah
nilai harga diri dan nilai kekerabatan. Dan diantara kedua variabel tersebut, kekerabatan
merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap budaya organisasi.
05.7
MODEL PENGELOLAAN LINGKUNGAN SOSIAL : SOLUSI TERHADAP
RESISTENSI DAN KONSEKUENSI MODERNISASI PADA KOMUNITAS ADAT
PADOE AKIBAT EKSPANSI PT INCO SOROAKO
Oleh : M.Yamin Sani, M.Basir Said, Kurniah
Fak. Fisipol
Kehadiran Multi Nasional Korporasi, separti PT.INCO Sorowako di Kabupaten
Luwu Timur, awalnya dihadapi dengan harap-harap cemas. Bagaimanapun, perusahaan
asing selalu terkait dengan modal besar sehingga diharapkan menjadi Prime mover
pertumbuhan ekonomi regional yang memungkinkan terjadinya tricked down effect bagi
kesejahteraan masyarakat lokal.
Di sisi lain, kehadiran perusaan ini dikritisi oleh pihak-pihak yang menganggap,
kehadiran PT.INCO dapat menjadi bencana akibat  rusaknya ekosistem dan
termarginalkannya penduduk lokal, terutam masyarakat adat PadoE. Salah satu
masyarakat adat yang berada dalam areal konsesi PT.INCO Sorowako.
Penelitian ini menkritisi, konsekuensi modernisasi akibat ekspansi PT INCO
terhadap penduduk lokal dan sejauh mana Tanggung Jawab Korporasi dilaksanakan.
Dalam penelitian ini ditemukan, resistansi terhadap korporasi terjadi pada awal
operasional perusahaan tersebut. Namun demikian, simpati masyarakat kemudian timbul
akibat pelaksanaan Tanggung Jawab Korporasi melalui program Community
Development dalam bentuk pemberdayaan masyarakat dengan fokus pada enam sektor,
yaitu : pendidikan dan pelatihan, kesehatan , pertanian  dan agroindustri pengembangan
usaha lokal, sosial budaya, termasuk olahraga dan sarana prasarana.
Program tersebut dilaksanakan berdasar usulan kebutuhan dari masing-masing
wilayah pemberdayaan (participatory need assessment).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,




TINGKAT PREFERENSI LEBAH MADU apis Mellifera L.
TERHADAP PAKAN TAMBAHAN CAMPURAN MADU MENGKUDU
Oleh : Budiaman, B.Putranto, Mufidah, Aliyah
Fak. Pertanian dan Kehutanan
Pemberian pakan tambahan yang dicampur dengan mengkudu kepada lebah
diharapkan dapat menghasilkan madu-sari mengkudu yang mengandung khasiat sinergi
madu dan mengkudu secara alami. Tujuan penelitian ini adalah (1). Menentukan tingkat
preferensi lebah terhadap pakan tambahan berupa campuran madu dan jus buah
mengkudu, (2). Mengetahui sifat organoleptis dari madu yang dihasilkan, dan (3).
Mengetahui kandungan serat kasar madu yang dihasilkan.
Percobaan menggunakan rancangan Bujur Sangkar Latin yang terdiri atas empat
perlakuan yang diterapkan pada empat koloni lebah Api mellifera L. Setiap perlakuan
diulang sebanyak empat kali. Setiap ulangan dilakukan selama enam hari dengsn masa
tenggang selama satu minggu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kecenderungan, semakin banyak
kandungan mengkudu dalam pangan tambahan, semakin sedikit pakan yang dikomsumsi
oleh lebah dengan bentuk hubungan eksponensial. Perbedaan warna, aroma dan rasa dari
madu-sari mengkudu yang dihasilkan tidak tergantung pada jumlah pakan yang
dikomsumsi tetapi dipengaruhi oleh kandungan mengkudu dalam pakan tambahan.
Semakin banyak kandungan mengkudu dalam pakan tambahan menghasilakn madu yang
mempunyai warna yang semakin gelap, aroma madu yang semakin memudar dan rasa
yang semakin asam. Madu-rasa mengkudu yang dihasilkan oleh lebah yang diberi pakan
tanpa mengkudu mempunyai kandungan serat kasar lebih kecil dibandingkan dengan
yang dihasilkan oleh lebah yang diberi pakan dicampur dengan mengkudu.
Kata kunci : preferensi, madu-rasa mengkudu, organoleptis, kandungan serat.
06.2
PROFIL EKDISTEROID DALAM HEMOLIMPH KEPITING BAKAU
(Scylla olivacea HERBST 1796) SELAMA PERIODE MOLTING DAN
PEMATANGAN GONAD
Oleh : Yushinta Fujaya, Dody Dharmawan Trijuno
Fak. Ilmu Kelautan dan Perikanan
Molting is essential for growth, reproduction, and metamorphosis. Understanding
and consequently controling the process of moulting has significant potential for
commercial application in crab. This research aim to learn the fluctuation of ekdisteroid
level related with the molting and reproductive cycle of mud crab (Scylla olivacea).
Haemolymph ecdysteroids titers were estimated through the High Performance Liguid
Chromatography (HPLC) with 20 Hydroxyecdysone as a standard. Result of this research
indicates that: 1) ecdysteroid level related to the various molt stages. The ecdysteroid
level of intermolt (± 1,6 µg/mL) and (±1,8) animals eas significantly lower than that of
the premolt stage (2.0-2.8 µg/mL) µg/mL), 2) Ecdysteroid playing important role in
course of molting, but at adult female, when it becomes sexually mature, process of
molting stops because ecdysteroid level still low. However, at adult male, process the
molting still going on thogh incourse of spermatozoa maturation.
Key words : mud crab, molting, reproduction, growth, ecdysteroid
06.3
PENGARUH PEMBERIAN EKSOPOLISAKARIDA DARI BAKTERI
PSEUDOMONAS CELEBENSIS TERHADAP BEBERAPA PARAMETER
PERTUMBUHAN PLANLET PISANG
Oleh : Tutik Kuswinanti, Rialid Halide, Zaenab Masjkur
Fak. Pertanian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tiga perlakuan
konsentrasi EPS dari Pseudomonas celebensis, terhadap pertumbuhan dan perkembangan
planlet pisang varietas Barangan Kuning dan Kepok Kuning.
Terhadap 5 perlakuan konsentrasi EPS P.celebensis, yaitu O % (kontrol), 10 %
(K!), 11,5 % (K2), 13 % (K3) dan 14,5 % (K4) yang diuji pada dua varietas pisang.
Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan, dan setiap ulangan terdapat 1 unit
percobaan, sehingga total unit percobaan adalah 30 unit.
Parameter yang diamati adalah waktu munculnya tunas (hari setelah tanam),
jumlah tunas dan daun yang tumbuh setiap minggu pada tiap unit percobaan, selama 5
minggu.
Berdasarkan hasil pengamatan, perlakuan yang berpengaruh paling nyata terhadap
pertumbuhan dan perkembangan planlet pisang, yaitu perlakuan EPS P. celebensis 14,5
%, yang ditunjukkan oleh terhambatnya waktu munculnya tunas. Waktu munculnya tunas
rata-rata 23 hari setelah tanam pada planlet kepok Kuning dan 7 hari pada planlet
barangan kuning. Jumlah tunas dan daun yang dibentuk juga lebih rendah jika
dibandingkan dengan kontrol. Terhadap perbedaan toleransi terhadap perlakuan EPS
pada kedua varietas pisang yang diuji. Pisang Barangan kuning terbukti lebih toleran
terhadap EPS P.celebensis dibandingkan planlet Kepok kuning. Hal ini terlihat dari
besarnya perbedaan waktu munculnya tunas pertama dan jumlah tunas serta daun yang
terbentuk.
06.4
KESESUAIAN RUMUS PENDUGA VOLUME LOG BEBERAPA
JENIS LOKAL WILAYAH BARAT SULAWESI
Oleh : Beta Putranto, Baharuddin
Fak. Kehutanan
Untuk menghindari kesalahan dalam pendugaan volume log, diperlukan suatu
rumus tertentu untuk jenis atau kelompok jenis tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh rumus penduga volume log yang sesuai dengan jenis-jenis lokal yang
tumbuh di wilayah barat Sulawesi.
Penelitian dilakukan terhadap 126 batang dari sebelas jenis pohon yang berada di
areal tebangan. Setiap jenis minimal lima batang. Batang terpilh diukur panjang dan
diameternya. Pengukuran diameter dilakukan pada sembilan tempat dari pangkal keujung
dengan jarak tempat pengukuran sama. Rumus penduga volume yang ada (Brereton,
kerucut terpancung, Smalian, Huber, Newton dan rata-rata geometrik) dengan volume
aktual yang diperoleh dengan cara menjumlahkan volume setiap seksi ysng dihitung
dengan rumus Smalian. Selanjutnya bias yang dihasilkan diuji dengan menggunakan
ujiT.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rumus rata-rata geometrik menghasilkan
penduga volume log  terbaik, yang diikuti oleh rumus Newton. Rumus lainnya, kecuali
rumus Huber, menghasilkan penduga volume yang over-estimate.
Kata kunci : pengukuran, pendugaan volume log, jenis lokal, bias.
06.5
PREDATION BEHAVIOUR AND PREDATISM PERIODS OF coccinella SP.
(COLEOPTERA : COCINELLIDAE) LARVA AND ADULT ‘S AT Aphits glycines
MATSUMURA ( HOMOPTERA : APHIDIDAE)
Oleh : Nurariaty Agus
Fak. Pertanian
Predator and prey interactions are important in biologikal control. Coccinella
sp.isone of the most important predators because of its role in suppressing population of
pests, including Aphis glycines Matsumura. The aim was to study the behavior and the
time period required by each larva and adult of Cocinella sp. Tokill a number of
A.glycines. The research was conducted in laboratory of Pest Indentification and
Biological Control, Departement of Plant Pests and Diseases, Fakulty of Agriculture,
Hasanuddin University, from March till June 2007. the cocinellids feeding behaviour was
studied using the third instar larva and adult stages, 10 prays per individual of each stage.
For the observation of predatism period was conducted, using 80 adults and 80 nymphs
of A glycines per individual of each stge and predation period was conducted every three
hours interval till 24 hours : Predation behavioural was observed until its prey finished.
Results of reseach indicated that the behavioural predatism of the larva and adult stages
of Cocinella sp.larva and adult’s tend to be equal which is early with the searching prey
and after finding its prey then captured and eaten, but larva was quicker than adult.
Meanwhile Coccinella sp. Adult finishing kill the A. glycines adults during 21 hours and
for the nymph during 18 hours. While Coccinella sp. Larvae finishing A.glycines adults
during 15 hours and for the mymphs during 21 hours.
Keywords : Biological control, behavioral and predatish period, Coccinella sp.larva and a
adult, A.glycines
06.6
PENGEMBANGAN PAPAN KOMPOSIT BERKUALITAS TINGGI
DARI KAYU HUTAN RAKYAT : (1) PENGARUH BAGIAN KAYU DALAM
POHON DAN GEOMETRI PARTIKEL
Oleh : Suhasman, A.Detti Yunianti, Muh.Yusram Massijaya, Yusuf Sudo hadi
Fak. Kehutanan
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas papan
komposit yang dibuat dari jenis kayu, dengan asal bahan baku kayu dari bagian pohon
yang berbeda (batang dan cabang) serta geometri partikel yang berbeda (serutan dan
wafer. Parameter kualitas yang dianalisis terdiri atas sifat fisik dan sifat mekanis. Bahan
yang digunakan adalah wafer dan serutan dari jenis kayu kemiri (Aleurites moluccana),
limbah ditetapkan sebesar 0,7 g/cm³, sementara kadar perekatpadatan adalah 10 % dari
berat kering partikel dan bahan pelapis. Data yang terkumpul untuk setiap parameter pada
masing-masing jenis papan dirata-ratakan dan dibandingkan satu sama lain. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Papan komposit yang terbuat dari
partikel berbentuk wafer memiliki nilai sifat fisik dan mekanis yang relatif sama dengan
papan yang terbuat dari partikel berbentuk serutan kecuali dalam hal modulus elastistas,
dimana wefer cenderung menghasilkan papan yang lebih baik dari serutan, (2) Sifat fisik
dan mekanis papan yang terbuat dari jenis kayu kemiri dan gmelina cenderung lebih baik
dari papan yang dibuat dari jenis kayu sengon.
06.7
STUDI POTENSI DAN KARAKTERISTIK EKOLOGIS
PROVENANSI EBONI ( Diospyros celebica backh)
Oleh : Muh. Restu
Fak.Kehutanan
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui potensi dan karakteristik ekologis eboni
pada berbagai provenansi dengan melakukan analisis terhadap data pengamatan dan
pengukuran lapangan. Hasil analisis diharapkan memberikan gambaran tentang kondisi
aktual tegakan eboni, dalam upaya melakukan program pemuliaan dan konservasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi volume dan kerapatan tegakan eboni
pada berbagai provenansi tergolong rendah. Karakteristik ekologis menggambarkan
adanya perbedaan ketinggian tempat tumbuh, luas dan letak geografis antar
provenansi.Provenansi eboni telah mengalami perubahan akibat pemanfaatan yang
intensif.
Keywords : Karakteristik ekologi, Prevenansi,
06.8
KARAKTERISASI MORFOLOGI DAN ANALISIS KEKERABATAN
PADI AROMATIK SULAWESI SELATAN YANG DITANAM
DI KABUPATEN ENREKANG
Oleh : Jumriah, Masniawati, Syumiyati
Fak. Pertanian
A research about morphology characterizaties and relationship analysis of
aromatic rice planted in Enrekang Regency, South Sulawesi, was conducted during July
to December 2005 to know the morphology characterictics and to analyze the relationship
among the nine varieties of aromatic rice, included ; Celebes (A), Gilireng (B), Bau (C),
Kombomg (D), Sintanur (E), Mandoti (F), Pinjan (G), Lambau (H), ang Gunung Parak (I)
by using morphologi characteristics. The research used group randomized design (RAK),
with three replication and the rice were planted in comparrrrtments sized 3m x
4m.Observation results was analyzed using SMC (simple Matching Coefficient) and the
grouping was based on average linkage analysis. The analysis result of SMC indicated
that Gilireng and Sintanur has a closed relationship of similarity level 0,8442 followed by
Celebes and Gunung Perak at similarity level of 0,8182. Varieties Bau has more related
to the Pinjan  so they grouped at similarity level 0,7662 and then grouped with Lambau at
acidity level of 0,6624. Varieties Kombong and Mandoti with similarity level of 0,6883
was grouped, in tum will be grouped with Bau, Pinjan and Lambau at acidity level of
0,6396.
Keywords : aromatic rice, morphological characteristics
06.9
PENGGUNAAN CAMPURAN MAKANAN DAN BAHAN ALAMI TANAMAN
DALAM BENTUK FORMULASI PEREKAT UNTUK MENARIK HAMA PASCA
PANEN PADA PENYIMPANAN BIJI KAKAO
Oleh : Sylvia Sjam, Untung Surapati, Melina
Fak. Pertanian
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi populasi hama pasca
panen adalah menggunakan campuran antara makanan dan bahan alami tanaman yang
bersifat antraktan yang diformulasikan dalam bentuk perekat. Kelebihan penggunaan
makanan yang bersifat atraktan yaitu mampu menarik beberapa jenis hama pasca panen
apalagi jika dikombinasikan dengan bahan alami tanaman yang juga bersifat atraktan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektifitas formulasi perekat atraktan
terhadap ketertarikan jenis-jenis hama pasca panen yang terdapat di penyimpanan.
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu pengujian dilaboratorium untuk
melihat date of expire (masa berlaku) dari formulasi perekat dalam menarik dan
pengujian di penyimpanan untuk melihat efektifitas formulasi perekat dalam menarik
hama pasca panen.
Pengujian laboratorium dilakukan dengan menyimpan formulasi perekat atraktan
selama 1 minggu, empat dan lima bulan kemudian setiap bulan formulasi tersebut diuji.
Untuk pengujian ini diguanakan hanya pada Aracerus fasciculatus. Pengujian keterterikan
A.fasciculatus terhadap formulasi perekat atraktan setelah disimpan beberapa bulan
dilakukan dengan menggunakan olfaktometer. Pengujian di penyimpanan dilakukan
dengan memasang perangkap yang diolesi dengan perekat atraktan kemudian diamati
jenis dan populasi hama yang terperangkap.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyimpanan formulasi selama 5 bulan
masih mampu menarik jenis Araecerus fasciculatus dan tidak memperlihatkan perbedaan
terhadap persentase dan kelas atraktan dengan formulasi perekat yang disimpan selama
satu minggu, empat dan lima bulan dan penggunaan perangkap atraktan model beralur
mampu menarik beberapa jenis hama pasca panen dengan populasi yang cukup tinggi.
Jenis hama yang ditemukan yaitu Araecerus fasciculatus, Ahaseverus advena, Stegobium
paniceum, Carphopius hemipterus dan Ephestia cautella.
Kata kunci : Hama Pasca Panen, Araecerus fasciculatus, Atraktan
06.10
SIFAT FISIK, MEKANIS, DAN BIOLOGIS KAYU TROPIS SETELAH
PERLAKUAN PENGAWETAN MENGGUNAKAN KARBON DIOKSIDA
SEBAGAI PELARUT PEMBAWA
Oleh : Musrizal Muin, Astuti Arif
Fak. Kehutanan
Anew approach in wood preservative treatment using carbon dioxide (CO2) as a
carrier solvent has been developed and evaluated its effect on the physical, mechanical,
and biological properties of treated tropical wood. Itemploys CO2 at various
combinations of temperatures and pressures in a treatment. Tree commercial tropical
wood species (Agathis sp., Palaquium ap., dan Heritiera sp.) measuring 1.5 cm (T) x 1.5
cm ® x 15 cm (L) were prepared for the treatment with a termiticide (silafluofen) with
ten replicates. A treatment cycle was conducted by loading two specimens of each wood
species, applying at the temperature of 15ºC and pressure of 60 kgf/cm², gradually
increasing the temperature and pressure, respoctively, to 35 ºC and 80 kgf/cm², and
relasing the pressure to atmosphere. Untreated and treated specimens were then evaluated
their physical, mechanical, and biological properties. Result show that the MPCO²
treatment significanthy enhanced the termite resistance of treated wood without any
adverse effects on the physical and mechanical properties of the treated wood.
Keyword : Wood Preservation, Carbon Dioxide, Carrier Solvent, Tropical Wood,
Wood Properties, Silafluofen
06.11
PENGEMBANGAN PADI SAWAH TIPE BARU (PTB)
DI SULAWESI SELATAN
Oleh : Hj.Andi Rosdayani Amin, Abdul Mollah
Fak. Pertanian
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu produsen utama padi di
Indonesia. Sampai saat ini, petani padi umumnya menggunakan varietas-varietas unggul
hasil pemuliaan generasi ‘Revolusi Hijau’ dengan arsitektur tanaman yang kita kenal pula
dengan istilah ‘varietas unggul arsitektur revolusi hijau’ separti IR64, Ciherang, dan
sejenisnya. Kita sudah mengenal varietas tipe revolusi hijau ini dengan ciri-cirinya
berupa tanaman pendek, tegak, anakan banya, dst. Potensi hasil varietas ini sudah umum
pula diketahui, yaitu berkisar 4-7 ton/ha. Dengan penggunaan varietas unggul ‘tipe’
revolusi hijau’ ini, sampai saat ini telah dicapai rata-rata produksi nasional sekitar 4.5
ton/ha. Di beberapa daerah rata-rata produksi petani dapat mencapai 5-7 ton, semantara di
daerah lain hanya berkisar 3-5 ton/ha.
Tingkat produktivitas (produksi/ha) padi sawah dengan arsitektur (ideotype)
revolusi hijau tersebut telah malanda, artinya teknologi budidaya apapun yang diberikan,
karena potensi genetik produksi varietasnya sudah jenuh, peningkatan produksi/ha lebih
lanjut tidak dapat dicapai. Hal ini telah disadari oleh para peneliti padi di dunia, termasuk
pula di Indonesia. Untuk meningkatkan kembali produktivitas (tingkat produksi/ha) yang
sudah melandai, diperlukan varietas unggul berdaya hasil super tinggi, melebihi daya
hasil varietas yang sudah ada tersebut. Dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh para
ahli di dunia, kini diyakini, bahwa kebutuhan pelandaian produksi tersebut dapat
didobrakkembali dengan pengembangan apa yang disebut Padi Tipe Baru (PTB). PTB di
beberapa negara telah dilaporkan mampu mencapai produksi di atas 10 ton/ha.
Penelitian ini bertujuan : (1) Mengembangkan Padi Sawah Tipe Baru di Sulawesi
Selatan, (2) Menguji galur-galur harapan Padi Sawah Tipe Baru di beberapa Kabupaten
di Sulawesi selatan, dalam rangka menguji stabilitas potensi produksi galur-galur yang
dihasilkan, (3) Memperkenalkan teknologi varietas Padi Sawh Tipe Baru, kepada petani
Sulawesi Selatan.
Penelitrian ynag melibatkan TPP (UNHAS) dan TPM (IPB) dimana pada Tahun I
sebanyak 350 galur yang diseleksi diuji pada dua lokasi yakni di Kabupaten Pinrang dan
Gowa. Hasil penelitian untuk di Kabupaten Pinrang sampai pada tahap pamasakan
bulir/gabah, sekitar 70 galur yang cenderung menunjukkan galur yang terbaik dan disukai
petani dengan kriteria : tinggi tanaman sedang (90-120 cm), jumlah anakan sedang (8-13
batang), umurnya genjah sekitar 95-115 hari, dan malainya panjang dan memiliki bulir
yang banyak dan berisis. Sementara untuk lokasi di Kabupaten Gowa masih dalam tahap
pertumbuhan(umur) 55HST. Lokasi di Kabupaten Pinrang diperkirakan panen sekitar
akhir Oktober ini, dan di Kabupaten Gowa diperkirakan akan panen sekitar akhir
Desember 2007. Dalam melakukan seleksi melalui pengamatan observasi lapangan juga
melalui metode partisipatif dengan melibatkan petani di lapangan. Dalam kegiatan tahun
I ini juga, pihak TPP melaksanakan magang dilokasi penelitian TPM di Bogor.
Kata kunci : Oryza sativa, Padi tipe Baru, PTB, Galur Harapan
06.12
AKTIVITAS ANTITUMOR DARI EKSOPOLISAKARIDA (EPS) Lactobacillus
bulgaricus SECARAN IN VITRO
Oleh : Ratnawati Malaka, Firman, Herry Sonjaya
Nama eksopolisakarida (EPS) adalah nama umum untuk semua bentuk
polisakarida bakteri yang ditemukan di luar dinding sel dan merupakan salah satu produk
bioaktif yang dihasilkan oleh mikroorganisme. Salah satu mikrooorganisme yang
menghasilkan EPS adalah bakteri asam laknat, diantaranya Lactobacillus bulgaricus
strain ropy yang diisolasi dari susu fermentasi secara in vitro. EPS yang telah diektrasksi
dengan berbagai konsentrasi mmenggunakan sel tumor K-562 (sel leukemia) ( jumlah sel
x 10 4). Aksi sitosidal secara langsungdapat dilihat dengan menghitung viabilitas sel
tumor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 0,01 mg/ml menunjukkan
penghambatan sel tumor 45,5 % terhadap sel leukimia dan 59,2 % terhadap sel Hela.
Kata kunci : Lactobacillus bulgaricus, aktivitas antitumor, Eksopolisakarida
06.13
KONTRIBUSI MIKROFLORA DALAM SALURAN PENCERNAAN IKAN
GURAME ( Microflora Contribution in The Intestine of The Omnivore Phase Giant
Gouramy,Osphronemus Gouramy Lacepede)
Oleh : Siti Aslamyah, Hasni Y.Azis, Sriwulan
Penelitian ini bertujuan untuk investigasi kontribusi mikroflora dalam saluran
pencernaan ikan gurame pada fase omnivora. Wadah percobaan adalah aquarium ukuran
50 x 40 x 35 cm dengan sistem resirkulasi, media yang digunakan 55 L air tawar, ikan uji
bobot rata-rata ± 100 g dengan kepadatan 5 ekor/wadah. Ikan uji diberi pakan yang
mengandung antibiotik dengan dosis 100 IU/ml penicilin G dan 100 mg/mL. streptomisin
dibandingkan dengan ikan uji yang diberi pakan tanpa antibiotik, masing-masing
perlakuan di ulang 2 kali. Iakn dipelihara selama 8 hari dan diberi pakan secara at
satiation 3 kali sehari. Parameter yang diamati adalah populasi mikrob dan aktivitas
enzim pencernaan. Hasil pengamatan menunjukkan terjadi penurunan yang siknifikan
populasi mikrob proteolitik, amilolitik, dan lipolitik, yaitu secara berturut-turut 99,9914;
dan 99,9939%. Penurunan aktivitas enzim protase, α-amilase, dan lipase secara berturut-
turut adalah 25,30; 24,93 dan 28,55%. Persentase penurunan aktivitas enzim protase, α-
amilase,dan lipase merupakan gambaran kontribusi mikroflora pada saluran pencernaan
ikan guramenpada fase omnivora.
Kata kunci : ikan gurami,omnivora,mikroflora, proteolitik, amilolitik, lipolitik, protease,
α-amilase
06.14
PEMANFAATAN PADI AROMATIK DATARAN TINGGI SULAWESI SELATAN
UNTUK PENGEMBANGAN PADI UNGGUL AROMATIK
DATARAN RENDAH SULAWESI SELATAN
Oleh : A.Masniawati, Sytrianti A.Syaiful
Sulawesi Selatan sudah dikenal sebagai salah satu daerah produsen utama padi di
Indonesia. Padi aromatik (oryza sativa L) merupakan salah satu komoditas andalan dan
banyak diproduksi oleh petani padi Sulawesi Selatan.Sebagai komoditas yang
memberikan harga tinggi bagi petani, dibanding padi varietas padi yang bukan aromatik,
peningkatan kualitas aromatik serta pengembangan potensi produksi padi aromatik yang
ada di Sulsel ini akan meningkatkan kesejahteraan patani, selain kontribusi bagi
pembangunan daerah.
Cukup banyak jenis padi aromatik yang dibudayakan patani SulSel. Padi Celebes
merupakan salah satu padi SulSel yang memiliki rasa dan aroma nasi yang khas. Padi ini
dipelihara oleh Balai Benih SulSel dan benihnya diproduksi untuk ditanam petani. Selain
Celebes, petani SulSel membudidayakan juga beberapa padi aromatik lokal lainnya.
Penelitian pendahuluan yang kami lakukan menunjukkan bahwa berbagai padi aromatik
yang diproduksi petani di beberapa kabupaten yang berbeda menunjukkan tingkat aroma
atau rasa nasi yang berbeda.
Melihat potensi yang dimiliki oleh Padi Aromatik lokal Sulawesi Selatan, maka
sangat penting untuk meningkatkan produksi dan mutu dari padi aromatik lokal tersebut.
Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan padi aromatik dataran
tinggi adalah lamanya umur panen yang berkisar antara 5-6 bulan. Oleh karena itu
persilangan dengan padi unggul nasional yang berumur pendek sangat penting untuk
dilakukan sehingga didapatkan padi aromatik harapan berumur pendek dan beradaptasi
pada dataran rendah.
Dalam rangka pemuliaan padi aromatik, juga perlu dilakukan analisisstabilitas
genetik dan pemanfaatan marka molekuler yang dapat membantu dalam menyeleksi
tanaman – tanaman sesuai dengan karakter yang diharapkan.
Tujuan  dari penelitian ini adalah memanfaatkan padi aromatik dataran tinggi
Sulawesi Selatan sebagai bahan induk persilangan untuk memperoleh tanaman padi
aromatik sawah harapan untuk dataran rendah yang berumur pendek dan berproduksi
tinggi.
Berdasarkan kondisi padi aromatik lokal yang ada di Sulawesi Selatan tersebut,
maka sangat penting dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi dan mutu dari padi
aromatik lokal tersebut. Persilangan dengan padi unggul nasional yang berumur pendek
sangat penting dilakukan untuk mendapatkan padi aromatik harapan berumur pendek dan
beradaptasi pada dataran rendah. Penelitian dengan menyilangkan dengan padi unggul
nasional dan diuji tanam di lokasi target perlu dilakukan untuk melihat daya adaptasi dan
kestabilan aroma dari padi aromatik.
Kata kunci : Oryza sativa, padi aromatik.
06.15
KETAHANAN BERBAGAI SOMAKLON TEBU TERHADAP SALINITAS PADA
BERBAGAI KONSENTRASI AIR LAUT
Oleh : Muh.Farid Bdr, Yunus Musa, Nasaruddin, Darmawan
Variasi somaklonal secara invitro merupakan salah satu metode pemuliaan yang
paling menjanjikan untuk menghasilkan varietas baru yang tahan terhadap cekaman
lingkungan sambil menunggu metode pemuliaan in vitro lain seperti fusi protoplasma dan
rekombinasi DNA yang masih  dalam tahap awal. Peningkatan keragaman genetik
dengan penggunaan mutagen secara In vitro sebagai bahan seleksi untuk mendapatkan
tebu tahan salin dengan agen seleksi NaCl sebagai seleksi tahap awal yang kemudian
dilanjutkan dengan pengujian tingkat lapangan untuk melihat korelasi antara pengujian
laboratorium dan lapangan sebagai tolak ukur ketahanan terhadap salinitas dan
kekeringan. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian,Universitas
Hasanuddin, mulai November 2006 sampai September 2007. Penelitian ini menggunakan
Faktorial Dua Faktor dalam Rancangan Acak Kelompok, dengan faktor utama adalah
Klon tebu yang terdiri dari 12 klon yaitu Klon varietas TK 26 yang berasal dari kalus
yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl 0 g L -1. Klon varietas TK 26 yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl  4 g L -1. Klon varietas TK 26  yang
berasal dari kalus yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl 8 g L -1 Klon varietas R 579
yang berasal dari kalus yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl  0 g L -1.Klon varietas
R 579 yang berasal dari kalus yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl  8 g L -1. Klon
varietas SM 86 yang berasal dari kalus yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl  8 g L
-1
. Klon varietas Bukit Loe yang berasali kalus yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl
0 g L -1. Klon varietas Bukit Loe yang berasal dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl  4 g L -1. Klon varietas Q 81 yang berasal dari kalus yang dapat
tumbuh pada konsentrasi NaCl  4 g L -1. Klon varietas PS 91 yang berasal dari kalus
yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl  0 g L -1.Klon varietas PS 91 yang berasal
kalus yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl  4 g L -1. Klon varietas PS 91 yang
berasal kalus yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl 8 g L -1 dan faktor kedua adalah
salinitas yang terdiri atas 3 konsentrasi air laut yaitu 0% air laut, 35% air laut, 70% air
laut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Klon tebu Klon Varietas R 579 yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada konsentrasi yang berasal kalus yang dapat tumbuh
pada konsentrasi NaCl  4 g L -1 dan 8 g L -1 klon Varietas Q 81 yang berasal dari kalus
yang dapat tumbuh pada konsentrasi NaCl 4 g L -1.klon Varietas PS 91 yang berasal dari
kalus yang dapat tumbuh pada konsentasi  NaCl  0 g L -1. 4 g L -1 dan 8 g L -1 diduga
merupakan klon yang tahan terhadap salinitas. Salinitas dengan pemberian air laut 70%
air laut dapat dijadikan sebagai batas toleransi pertumbuhan klon tebu terhadap salinitas.
06.16
KARAKTERISASI DAN KLONING GEN PENGKODE VP28 WHITE SPOT
SYNDROME VIRUS ( WSSV) ISOLAT INDONESIA SEBAGAI KANDIDAT VAKSI
REKOMBINAN UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT BINTIK PUTIH PADA
UDANG WINDU (PENAEUS MONODON )
Oleh  : Sriwulan, Irmawati, Debbi S.Retnoningrum, Ernawati G.R., Hilal Anshary
Penelitian bertujuan untuk mendapatkan gen VP28 WSSV dari udang yang
terinfeksi WSSV, Karakterisasi dan kloning gen VP 28. Sampel yang digunakan adalah
udang yang terinfeksi WSSV pada seluruh sentra produksi udang di Sulawesi Selatan dan
ekstrak DNA udang yang positif WSSV dengan IQ 2000. Untuk mendapatkan gen VP28
dilakukan dilakukan ektraksi DNA dengan metode Wizard, karakterisasi dilakukan
dengan sekuensing dan kloning dengan menggunakan vektor kloning p-GEMT yang
dilakukan untuk memperbanyak DNA VP28. Gen VP28 isolat Indonesia dapat diisolasi
dari udang windu terinfeksi WSSV dan telah berhasil diisolasi, disekuensing, dan
dikloning pada plasmid pGEM-T. Tapi ektrak DNA denga IQ 2000 tidak dapat diisolasi.
Gen ini selanjutnya dapat diperbanyak untuk kebutuhan analisis lebih lanjut terutama
untuk pengembangan vaksin rekombinan terhadap infeksi WSSV.
Kata kunci : Gen VP28, WSSV, Penaeus monodon
06.17
DEPOSIT GLIKOGEN DAN KEBUTUHAN ENERGI LARVA DAN JUVENIL
IKAN KERAPU MACAM (Epinephelus fuscoguttatus) PADA FREKUENSI
PEMBERIAN PAKAN YANG BERBEDA
Oleh : Zainuddin, Muh. Iqbal Djawad
Hingga sat ini, ikan kerapu merupakan jenis ikan yang banyak diminati terutama
bagi konsumen Hongkong dan Jepang. Namun sangat disayangkan karena produksi jenis
ikan ini hampir seluruhnya berasal dari hasil tangkapan di alam. Untuk menunjang
ketersediaan benih maka kegiatan pembenihan ikan terapu sangat strategis. Salah satu
faktor penting yang perlu mendapat perhatian pada pembenihan adalah frekuensi
pemberian pakan.
Penelitian tentang frekuensi pemberian pakan terhadap pertumbuhan ikan-ikan
bersirip telah banyak dilakukan. Studi frekuensi pemberian pakan yang ada selama ini
lebih menekankan pada laju pertumbuhan dan efisiensi konversi pakan, dan masih sangat
sedikit yang meneliti laju penyimpanan, daya serap nutrien dan kebutuhan energi ikan
pada frekuensi pemberian pakan yang berbeda.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui deposit
glikogen dan kebutuhan energi oleh larva dan juvenil ikan kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus) pada frekuensi pemberian pakan yang berbeda.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Nutrisi Balai Budidaya Air Payau Takalar
dan Laboratorium Ekotoksikologi Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas
Hasanuddin. Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah larva ikan kerapu
macan umur 20 hari. Larva dipelihara dalam bak fiber bervolume 250 liter dengan padat
penebaran 200 ekor per bak.
Penelitian dirancang dengan menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan. Sebagai perlakuan adalah frekuensi pemberian
pakan yang berbeda. Perlakuan A frekuensi pemberian pakan 2 kali perhari, perlakuan B
frekuensi pemberian pakan 4 kali per hari, dan perlakuan C frekuensi pemberian pakan 6
kali per hari. Larva kerapu macan dipelihar hingga umur 50 hari. Pengamatan peubah
dilakukan pada hari ke 25, 30, 35, 40, 45 dan 50.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pemberian pakan yang berbeda
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap deposit glikogen kecuali pada hari
ke 25. Hubungan antara frekuensi pemberian pakan dengan komsumsi oksigen
berkorelasi positif yang berpola polinomial dengan rumus y = 0,0407x2 – 0,3553x  +
2,5353 pada pagi hari, y = -0,0354x2 + 0,3597x + 1,3219 pada siang hari dan y =
0,0393x2 – 0,3524x  + 2,6731 pada malam hari.
06.18
RESPONS DUA VARIETAS PADI TERHADAP ISOLAT
BAKTERI PENAMBAT NITROGEN NON SIMBIOTIK
Oleh : Elkawakib Syam’un, Amirullah D., I Nyoman P., Gede Suantika
Penggunaan pupuk anorganik dengan dosis yang tinggi berakibat menurunnya
produktivitas lahan dan mencemari lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan rumah kaca
(screen house) Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian dan Kehutanan Unhas,
berlangsung sejak Juli 2006 sampai November 2006. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respons tanaman padi terhadap isolat bakteri Azotobacter sp. Yang memberi
kontribusi terbesar dalam dapat mensubsitusi pupuk urea dan menentukan varietas yang
lebih responsif terhadap isolat bakteri Azotobacter sp. terdiri tiga taraf yaitu (1) tanpa
isolat bakteri Azotibacter sp.Tetapi dengan pupuk urea dosis 250 L ha-1 (p1), (2) pupuk
urea dan isolat bakteri Azotobacter sp. masing-masing setengah dosis (P2), dan (3) isolat
bakteri Azotobacter sp. 50 L ha-1 (p3). Faktor kedua adalah varietas padi (V) terdiri dua
jenis yaitu (1) varietas IR-66 (V1) dan (2) Varietas Cisadane (V2). Varietas tidak berbeda
nyata terhadap rata-rata jumlah anakan. Pemberian isolat bakteri Azotobacter sp. dengan
dosis 50 L ha-1 menghasilkan tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah gabah permalai, dan
bobot gabah tertinggi dibangdingkan dengan tanaman padi yang diberi pupuk urea saja.
Perlakuan isolat bakteri Azotobacter sp. baik dengan setengah dosis pupuk urea maupun
tanpa dengan pupuk urea tidak berbeda nyata.
Kata kunci : Varietas, Isolat, dan bakteri Azotobacter
06.19
ANALISIS KERAGAMAN GENETIK SAPI BALI DI SULAWESI SELATAN
BERDASARKAN PERBEDAAN PERFORMANS DAN TOFOGRAFI
MENGGUNAKAN RAPD-PCR
Oleh : Sudirman Baco, Lellah Rahim
Pengetahuan mengenai breed hewan dengan ciri yang dapat diukur merupakan hal
yang penting, karena dalam seleksi sangat menentukan dalam kelangsungan hidup
generasi hewan tersebut. Secara alami respon hubungan fenotif dan genotif adalah
tergantung pada tanda dan arah yang ditunjukkan dengan ciri tersebut.
Dengan melihat kondisi dan penempilan sapi Bali di Sulawesi Selatan saat ini
maka oleh beberapa peneliti telah mensinyalir terjadinya penurunan mutu sapi Bali di
Sulawesi Selatan baik dari segi mutu genetik maupun produktivitasnya. Penurunan mutu
genetik dan produkrivitas ternak salah satunya mungkin disebabkan karena peternak tidak
memperhatikan faktor bibit, yaitu pejantan yang digunakan sebagai pemacek mempunyai
kualitas genetik yang rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian analisis
keragaman genetik sapi Bali pada berbagai lokasi pemeliharaan yang berbeda dengan
membandingkan ciri-ciri adanya perubahan performans sapi Bali asli dengan analisis
DNA.
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan informasi tentang keragaman
genetik sapi Bali dengan menggunakan analisis DNA dengan metode Polymerase Chain
Reaction-random Amplified Polimorphic DNA (PCR-RAPD) di Sulawesi Selatan
khususnya pada peternak plasma pembibitan/pemurnian sapi Bali.
Metode RAPD-PCR ini mampu menganalisa variasi genom suatu spesies dengan
cepat dan efisien yang dapat diterapkan pada tanaman, serangga, unggas maupun hewan
besar. Penelitian diawali dengan pengambilan sampel darah dari vena jugularis dari sapi
Bali yang dipelihara di daerah kabupaten Bone dan Barru. Sampel darah kemudian
diekstraksi DNA-nya, kemudian dilakukan amplifikasi dengan metode PCR-RAPD
menggunakan 2 primer. Hasil PCR divisualisssssssssasi dengan elektroforesis. Kesamaan
dan perbedaan genetik dianalisis statistik berdasarkan nilai Band Sharing Frequency
(BSF).
Elektroforesis hasil PCR-RAPD dengan primer 14 menghasilkan 9 pita dengan
ukuran fragmen berkisar antara 200 – 1400 basepair, dengan pita polimorfik 7 pada sapi
Bali di daerah/wilayah Sulawesi Selatan bagian Timur (Kabupaten Bone), sedangkan
pada daerah bagian barat (Kabupaten Barru) sebanyak 6. Pada primer 17 hanya
memperlihatkan 3 pita dengan ukuran fragmen berkisar antara 700 – 1100 basepair,
dengan pita polimorfik masing-masing 1 pada sapi Bali di daerah Kabupaten Bone dan
Barru. Jumlah pita yang bersifat polimorfik sapi-sapi Bali pada daerah Kabupaten Bone,
dari 12 pita yang terbentuk 8 (66,7%) pita yang merupakan pita polimorfik.
Ada indikasi bahwa keragaman sapi Bali di Sulawesi Selatan relatif rendah, hal
ini ditunjukkan nilai BSF yang berkisar 0,7524. Namun demikian juga didapati beberapa
individu dalam populasi di Kabupaten Bone secara genetik keragaman masih tinggi yang
ditandai benyaknya pita-pita spesifik yang muncul pada individu ternak sapi tersebut.
Keragaman geneti antara populasi sapi Bali di Kabupaten Bone dan Barru relatif kecil.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai BSF 0,9812.
06.18
PENGEMBANGAN AGEN MIKROBA PENAMBAT NIGROGEN NON
SIMBIOTIK UNTUK APLIKASI TANAMAN PADI
Oleh : Elkawakib Syam’un, Amirullah Dachlan
Kebutuhan pangan yang meningkat dan tidak seimbang dengan peningkatan
produksi dalam negeri sehingga untuk memenuhi kebutuhan pangan tersebut pemerintah
mengimpor beras. Peningkatan produksi pangan untuk mengimbangi kebutuhan
dilakukan dengan pendekatan intensifikasi dengan menggunakan dosis pupuk nigrogen
yang tinggi. Penggunaan dosis pupuk nigrogen dari tahun ke tahun dosisnya meningkat
tidak lagi signifikan meningkatkan produksi namun menimbulkan pencemaran terhadap
lingkungan dan pada kasus tertentu menyebabkan menurunnya kualitas tanah sehingga
komposisi hara menjadi tidak seimbang. Untuk mencegah lebih lanjut efek samping
penggunaan pupuk kimia (nigrogen) perlu upaya sistimatis untuk mengurangi
pengguanaan pupuk kimia yaitu dengan menggalakkan kajian penggunaan bakteri
penambat nigrogen dengan pertimbangan bahwa di udara komponen terbesar adalah
nigrogen (78 %) dalam bentuk N2. Untuk dapat memanfaatkan komponen tersebut harus
melalui proses biologis yang dikenal fiksasi nigrogen baik simbiotik memanfaatkan
mikroba yang hidup babas di alam tanpa membutuhkan tumbuhan inang. Di antara
bakteri non simbiotik yang berpotensi sebagai pupuk hayati adalah Azotobacter. Bakteri
Azotobacter selain dapat mensubsitusi hara khususnya nigrogen juga menghasilkan
hormon tumbuh dan sentawa fungisida yang dapat mencegah pertumbuhan cendawan
yang dapat menekan pertumbuhan dan produksi tanaman.
Oleh karena itu, dicoba mengisolasi bakteri Azotobacter dari berbagai
agroekosistem lahan pertanian di Kabupaten maros. Sampel tanah yang digunakan adalah
tanah sawah intensif, semi intensif, tanah salin, dan tanah payau. Dari keempat sampel
tanah tersebut dilakukan penapisan (screening) semuanya terdeteksi adanya bakteri
Azotobacter. Dari kegiatan tersebut dibuat isolat bakteri pemfiksasi nigrogen sebanyak
empat jenis. Lalu diuji kandunagan nitrat, nitrit dan amonia. Isolat yang berasal dari tanah
salin tidak ditemukan adanya aktivitas bakteri yang menghasilkan aktivitas fiksasi
nigrogen tertinggi disusul isolat dari sawah semi intensif dan lahan air payau.
Isolat bakteri dari tanah sawah intensif berpotensi untuk dikembangkan menjadi
pupuk hayati baik dalam skala terbatas maupun untuk skala komersial sehingga ke depan
diharapkan akan memperoleh protptipe pupuk hayati sebagai subsitusi pupuk buatan
(nigrogen) dan ramah terhadap lingkungan. Unruk melihat pengaruhnya terhadap
tanaman padi maka dilakukan penelitian lanjutan yang parameter pertumbuhan vegetatif
memperlihatkan bahwa tanaman yang diberi isolat bakteri Azotobacter berbeda nyata dan
lebih banyak jumlah anakannya dibandingkan denga tanaman padi yang hanya diberi
pupuk urea saja. Sedangkan parameter pertumbuhan generatif akan dilaporkan lebih
lanjut setelah panen yang diperkirakan awal November 2006.
Penelitian tahun II diarahkan pada bakteri Azospirillium yang juga hidup bebas di
alam dan memiliki kemampuan fiksasi nigrogen dengan tujuan pada akhir kegiatan
kegiatan hibah pekerti ini akan dihasilkan formulasi pupuk hayati yang memiliki ragam
jenis bakteri sehingga memiliki kemampuan yang tinggi menyediakan hara, hormon
tumbuh, dan antibiotik yang berfungsi sebagai fungsida.
01.1
EKSTRAKSI KOMPONEN BIOAKTIF DARI LIMBAH KULIT
BUAH KAKAO DAN PENGARUHNYA TERHADAP AKTIVITAS
ANTIOKSIDADAN DAN ANTIMIKROBANYA
Oleh: Sartini, M.Natsir Djide, G.Alam
Telah dilakukan penelitian ekstraksi komponen bioaktif dari limbah kulit buah
kakao dan uji aktivitas antioksidan dan antimikroba in vitro. Tujuan penelitian ini adalah
mendapatkan kondisi optimal untuk ekstraksi komponen bioaktifnya dengan aktivitas
antioksidn dan antimikroba yang tinggi.
Kulit buah kakao yang digunakan ada 2, yaitu yang segar dan yang telah
dikeringkan. Sampel diekstraksi secara maserasi dengan pelarut aseton-air (7:3) dan
etanol 70 %. Analisis kimia dilakukan dengan kromatografi lapis tipis (KLT) dan
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Uji antioksidan dilakukan dengan metode
difusi agar dan KLT-bioautografi kontak.
Hasilpenelitian menunjukkan bahwa kondisi optimal untuk mengekstraksi
komponen antioksidan –antimikroba dari kulit buah kakao adalah dengan menggunakan
sampel segar dan cairan pengekstraksi aseton : air (7:3). Ekstrak Aseton kulit buah kakao
segar berpotensi untuk dikembangkan sebagai antioksidan alami dengan IC50 0,08
mg/l.yang aktivitas antioksidannya lebih tinggi dibandin vitamin C dengan IC 0,1496
mg/l.Ekstrak aseton sampel segar juga berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan
antibakteri terhadap Srreptococcus mutan.
Kata kunci : Kulit buah kakao, komponen bioaktif, antioksidan, antimikroba.
01.3
EFEK ANTIPROLIFERASI EKSTRAK DAUN PARANG ROMANG (BOEHMERIA
VIRGATA L) TERHADAP SEL KANKER HELA
Oleh : Marianti Manggau, Yusriadi, Mufidah dan Gemini Alam
Telah dilakukan penelitian uji antiproliferasi ekstrak n-heksana, etilasetat dan larut n-
butanol daun parang romang (Boehmeria virgata L) terhadap sel HeLa. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui dan menguji daya antiproliferasi ekstrak n-heksana daun parang
romang (Boehmeria virgata L.) terhadap sel HeLa. Penelitian ini menggunakan sel HeLa
dan media RPMI 1640. Konsentrasi sampel dan Doksorubisin yang digunakan adalah
500,100;50;10 dan 5 µg/ml.Suspensi sel yang digunakan pada masing-masing senyawa
uji adalah 100 µlkemudian diinkubasi 24 jam pada suhu 37ºC dengan aliran 5% CO2.
Setelah diinkubasi diberi MTT 10 µl dan 4 jam berikutnya diberi stop solution SDS 100
µl kemudian diikubasi 4 jam pada suhu kamar. Serapan dibaca dengan ELISA reader
pada panjang gelombang 550 nm. Dari perhitungan metade analisis probit diperoleh nilai
LC50 untuk ekstrak n-heksana, etil asetata dan larut n-butanol daun parang romang
(Boehmeria virgata L) yaitu berturut-turut 3,453 ; 12,096 ; dan 168,66 µg/ml dan untuk
Doksorubisin 1,54 µg/ml. Oleh karena itu eksrtak n-heksana daun parang romang
(Boehmeria virgata L.) berpotensi untuk dikembangkan menjadi obat antikanker,
khususnya kanker cervis.
Kata kunci : antiproliferasi, ekstrak daun parang romang, Boemeria virgata L., HeLa
01.5
PEMBUATAN DAN OPTIMASI KOMPOSISI MEMBRAN
ESI-Hg(II), ESI-Cd(II) DAN ESI-Pb(II)
Oleh: M.Noor Jalaluddin, Abd.Wahid Wahab dan Buchari
The research about design Hg(II)-ISE, Cd(II)-ISE and Pb(II)-ISE and the using
PVC-based membrane compositions, DBDA18C6 ionophore, NPOE Plasticizer, KTCPB
anionic site has been conducted.There were 5 types membrane compositions used,
namely : 1) PVC (30mg), NPOE(60 mg), DBDA18C6(5 mg) and KTCPB (5 mg); NPOE
(60 mg), DBDA18C6 (7 mg) and KTCPB (3 mg); 4)PVC(30 mg), NPON(59 mg),
DBDA18C6 (8 mg) and KTCPB(3 mg) ; 5) PVC(30 mg), NPOE (58 mg), DBDA18C6 (8
mg) and KTCPB (4 mg).
Optimized membrane compositions and characterization resulted were : 1)Hg(II)-
ISE (30 : 59 : 8 : 3 ) with Nernst factor of 28,52 mV/decade. 2) Cd(II)-ISE (30 : 60 : 6 : 4
) with Nernst factor of 30,1 mV/decade ; and 3) Pb(II)-ISE ( 30 : 60 : 7 : 3 ) with Nernst
factor of 28,41 mV/decade.
Keywords : Design and Competition Hg(II)-ISE, Cd(II)-ISE and Pb(II)-ISE
